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ABSTRAK

Figra. Amanul. 2020. SKRIPSI. Judul: “Pengaruh Latar Belakang Pendidikan dan
Pengalaman Kerja tehadap Kinerja Karyawan Bengkel Ahass

Malang”.
Pembimbing : Dr. Vivin Maharani, S.Sos., M.Si.
Kata Kunci . Latar Belakang Pendidikan, Pengalaman Kerja.

Sumber daya manusia memiliki peran utama dalam setiap kegiatan
perusahaan. Walaupun banyaknya sarana dan prasarana serta sumber daya, tanpa
dukungan karyawan kegiatan perusahaan tidak akan berjalan dengan  baik.
Kinerja dianggap sebagai hasil dari pekerjaan yang telah dilakukan. Keberhasilan
atau kegagalan kinerja organisasi dipengaruhi oleh tingkat kinerja karyawan,
secara individu atau dalam kelompok. Penelitian ini disusun bertujuan untuk
menganalisis lebih lanjut tentang: (a) Pengaruh Latar Belakang Pendidikan
tehadap Kinerja Karyawan Bengkel AHASS Malang, (b) Pengaruh pengalaman
kerja terhadap kinerja karyawan Bengkel Honda AHASS, dan (c) Pengaruh
kinerja pengalaman dan latar belakang pendidikan tehadap Kinerja Karyawan
Bengkel AHASS Malang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menentukan
hubungan antar variabel dalam sebuah populasi. Adapun jumlah sampel pada
penelitian ini adalah 54 responden. Teknik pengambilan  sampel
menggunakansampling jenuh yaitu dengan menjadikan seluruh populasi menjadi
sampel. Metode pengumpulan data menggunakan data primer dan data sekunder.
Metode analisis data yang digunakan adalah deskriptif statistik dan analisis regresi
linier berganda.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (a) latar belakang pendidikan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di bengkel AHASS
Malang, (b) Pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan di bengkel AHASS Malang dan Latar belakang pendidikan, dan (c)
pengalaman kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan di bengkel AHASS Malang.
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ABSTRACT

Figra. Amanul. 2020. THESIS. Title: "The Effect of Educational Background and
Work Experience on Employee Performance of Ahass Malang

Workshop™.
Advisor : Dr. Vivin Maharani, S.Sos., M.Si.
Keywords : Educational Background, Work Experience.

Human resources have a major role in every company activity. Despite the
large number of facilities and infrastructure and resources, without the support of
employees the company's activities will not run well. Performance is considered
as a result of the work that has been done. The success or failure of
organizational performance is influenced by the level of performance of
employees, individually or in groups. This study is structured to further analyze:
(a) The influence of educational background on the performance of employees of
the AHASS workshop in Malang, (b) the influence of work experience on the
performance of employees of the Honda AHASS workshop, and (c) the effect of
experience performance and educational background on performance. AHASS
Malang Workshop Employees.

This study uses a quantitative approach to determine the relationship
between variables in a population. The number of samples in this study were 54
respondents. The sampling technique uses saturated sampling, namely by taking
the entire population into a sample. The data collection method uses primary data
and secondary data. The data analysis method used is descriptive statistics and
multiple linear regression analysis.

The results of this study indicate that: (a) educational background has a
positive and significant effect on employee performance in the AHASS Malang
workshop, (b) Work experience has a positive and significant effect on employee
performance in the AHASS Malang workshop and educational background, and
(c) experience work simultaneously has a significant effect on employee
performance in the AHASS Malang workshop..
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sumber daya manusia menjadi tumpuan bagi perusahaan untuk tetap
dapat bertahan. Sumber daya manusia merupakan peran utama dalam setiap
kegiatan perusahaan. Walaupun banyaknya sarana dan prasarana serta sumber
daya, tanpa dukungan sumber daya manusia kegiatan perusahaan tidak akan
berjalan dengan baik. Dengan demikian, sumber daya manusia merupakan kunci
pokok yang harus diperhatikan dalam segala kebutuhannya. Menurut Ardana dkk
(2012) Perusahaan akan berkembang dan mampu bertahan dalam lingkungan
persaingan yang kompetitif apabila didukung oleh kinerja karyawan yang
memiliki kompetensi di bidangnya. Dimana sebuah perusahaan akan memiliki
peningkatan dalam usahanya dengan memiliki karyawan yang handal dalam
bidangnya.

Dalam upaya meningkatkan kinerja, maka dibutuhkan karyawan yang
memiliki pendidikan dan pengalaman kerja. Pendidikan memiliki pengaruh
terhadap kinerja karyawan, tinggi rendahnya tingkat pendidikan seseorang
karyawan akan berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Agar Kinerja karyawan
baik, maka diperlukan tenaga kerja yang memiliki tingkat pendidikan yang
memadai yang sesuai dengan bidang pekerjaannya. Selain latar belakang
pendidikan karyawan, kinerja karyawan dipengaruhi oleh masa kerja atau
pengalaman kerja karyawan juga berpengaruh terhadap kinerja. Rodoni (2015)
menjelaskan bahwa masa kerja atau pengalaman kerja juga dapat mempengaruhi
kualitas kinerja karyawan. Hal ini dapat dibuktikan praktek kerja yang sudah
dilakukan oleh setiap karyawan di lapangan kerja.

Kinerja adalah suatu tampilan keadaan secara utuh atas perusahaan
selama periode waktu tertentu, merupakan hasil atau prestasi yang dipengaruhi
kegiatan operasional perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya yang dimiliki

(Robbins, 2016:447). Kinerja merupakan perilaku nyata yang ditampilkan setiap



orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai
dengan perannya dalam perusahaan (Luthans, 2005:309). Kinerja adalah hasil
kerja baik secara kualitas maupun kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam
melaksanakan tugas sesuai tanggung jawab yang diberikan (Mangkunagara,
2014:22). Kinerja merupakan sebuah aksi dari seseorang yang memiliki keahlian
tersendiri dalam suatu bidang pekerjaan.

Kinerja mencerminkan seberapa baik dan seberapa berkualitas seseorang
memenuhi persyaratan kerja. Berdasarkan penjelasan di atas, kinerja dianggap
sebagai hasil dari pekerjaan yang telah dilakukan. Keberhasilan atau kegagalan
kinerja organisasi dipengaruhi oleh tingkat kinerja karyawan, secara individu atau
dalam kelompok, di mana kinerja diukur menggunakan alat yang dikembangkan
dalam studi yang bergantung pada standar kinerja secara umum dan kemudian
diterjemahkan ke dalam penilaian perilaku dasar yang dapat mencakup berbagai
hal, yaitu: kekuatan pekerjaan, kualitas pekerjaan, pendapat atau penjelasan yang
disampaikan, keputusan dalam pelaksanaan pekerjaan dan uraian pekerjaan seperti
pekerjaan karyawan bengkel.

Karyawan bengkel bukan hanya sarana menyalurkan hobi ataupun
sekedar sebagai kerja sambilan, tetapi pekerjaan yang sangat ditekuni untuk
mewujudkan visi dan misi sebuah perusahaan bengkel yaitu memberikan
pelayanan terhadap customer secara maksimal. Karyawan memegang peranan dan
tanggung jawab penting dalam pelaksanaan operasional kerja di bengkel, selain
itu juga karyawan memegang tanggung jawab dalam meningkatkan omzet
penjualan. Menurut Hasibuan (2010:10) “kinerja merupakan perwujudan kerja
yang dilakukan oleh karyawan yang biasanya dipakai sebagai dasar penilaian
terhadap karyawan atau organisasi”. Kinerja yang baik merupakan langkah
untuk tercapainya tujuan perusahaan. Oleh karena itu, setiap perusahaan perlu
memiliki karyawan yang memiliki Kkinerja yang baik. Menurut Sutermeister
(dalam Machmud, 2012:213) kinerja dipengaruhi oleh “motivasi, kemampuan,
pengetahuan, keahlian, pendidikan, pengalaman, pelatihan, minat, sikap

kepribadian kondisi-kondisi fisik dan kebutuhan fisiologis, kebutuhan sosial dan



kebutuhan egoistik. Latar belakang pendidikan dan pengalaman kerja karyawan
menentukan kualitas dan kuantitas kinerja karyawan (Wibowo, 2012:379).

Dalam hal meningkatkan kualitas pelayanan yang akan diberikan pada
customer perusahaan harus memperhatikan pendidikan yang dimiliki oleh
karyawan, agar bisa melakukan Standard operasional prosedur (SOP) pelayanan
yang telah ditetapkan oleh manajemen perusahaan itu sendiri. Pendidikan dan
pelatinan memiliki peran penting bagi karyawan bengkel dalam memberikan
pelayanan kepada cutomer, karena pendidikan merupakan ujung tombak bagi
setiap sumber daya manusia yang mau memberikan pelayanan agar sesuai dengan
keinginan dan kebutuhan pada customer. Latar belakang pendidikan menduduki
posisi yang strategis yang akan memberikan kontribusi langsung kepada customer
(Wibowo, 2012:379). Latar belakang pendidikan dapat membentuk keahlian para
tenaga kerja untuk menghasilkan kualitas pekerjaan yang baik dan sesuai dengan
pelayanan yang diharapkan.

Latar belakang pendidikan dan pengalaman kerja karyawan menentukan
kualitas dan kuantitas kinerja karyawan (Wibowo, 2012:379). Ardiansyah (2011)
menyatakan bahwa “kinerja dimiliki oleh pekerja dengan latar belakang
pendidikan S1 dan terendah dimiliki oleh pekerja dengan latar belakang
pendidikan SMU”.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan adalah
pengalaman kerja. Pengalaman kerja didapatkan pada karyawan yang telah
memiliki jam kerja lebih banyak yang diharapkan akan mempunyai penyelesaian
dari berbagai macam persoalan, sesuai dengan kemampuan individual masing-
masing karyawan. Hal ini juga sesuai dengan penelitian (Boatwright dkk, 2000)
yang mengungkapkan bahwa pekerja selama 1-2 tahun memiliki kinerja yang
lebih tinggi daripada yang bekerja dibawah 1 tahun. Semakin lama individu
bekerja, semakin tinggilah individu untuk memperoleh kesempatan untuk
mengembangkan dan memperoleh peluang untuk pertumbuhan dan mendapatkan
jaminan.

Pengalaman Kkerja adalah pengetahuan atau keterampilan yang telah

diketahui dan dikuasai seseorang yang akibat dari perbuatan atau pekerjaan yang



telah dilakukan selama beberapa waktu tertentu (Purwanto,2015). Dengan
pengalaman yang didapat seseorang akan lebih cakap dan terampil serta mampu
melaksanakan tugas pekerjaannya. Latihan berulang-ulang akan memperkuat dan
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan seseorang.

Permasalahannya tidak mudah mencari Sumber Daya Manusia mekanik
Professional, karena pada umumnya karyawan yang bekerja pada bidang teknik
mesin yang tidak berlatar belakang Pendidikan teknik mesin, untuk itu bengkel
besar seperti AHASS Malang perlu meningkatkan kualitas Karyawan di samping
peningkatan kualitas lainnya seperti produk dan jasa bengkel. Dalam suatu jurnal
dikatakan diperkirakan dibutuhkan sekitar 60 sampai 80 ribu tenaga kerja yang
bergerak di bidang Teknik Mesin lima tahun ke depan (Chen & Li, 2015)

Pendidikan merupakan suatu proses usaha dalam mengembangkan diri
tiap individu untuk dapat melangsungkan kehidupan, sehingga menjadi seorang
yang terdidik. Pendidikan merupakan salah satu usaha setiap bangsa untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia sehingga membantu memperlancar
pelaksanaan pembangunan nasional Indonesia. Uraian di atas sejalan dengan Pasal
1 ayat (1) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
menjelaskan bahwa, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi diri untuk memiliki pengetahuan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan
keterampilan yang diperlukan setiap individu, masyarakat, bangsa dan negara.

Latar Belakang Pendidikan berpengaruh dalam meningkatkan kinerja,
maka suatu perusahaan membutuhkan karyawan yang memiliki pendidikan dan
pengalaman kerja. Pendidikan memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan,
tingkat pendidikan seorang karyawan berpengaruh langsung terhadap kinerja yang
dimiliki karyawan. Agar kinerja karyawan baik, maka diperlukan tenaga kerja
yang memiliki pendidikan yang memadai yang sesuai dengan bidang
pekerjaannya. Selain latar belakang pendidikan, kinerja karyawan dipengaruhi
juga oleh masa kerja atau pengalaman kerja. Kinerja karyawan yang belum

memiliki masa kerja atau pengalaman akan berbeda dengan kinerja karyawan



yang sudah memiliki masa kerja atau pengalaman kerja. Karyawan yang memiliki
pengalaman kerja terlihat dari tingkat penguasaan keterampilan dan pengetahuan
yang dimiliki seorang karyawan dalam bekerja yang dapat diukur dari masa kerja
dan jenis pekerjaan yang pernah dikerjakan karyawan. Sumber daya manusia yang
unggul dan memiliki Kkinerja yang baik dapat dipengaruhi dari latar belakang
pendidikan dan pengalaman kerja yang dimiliki oleh individu tersebut karena
kinerja tidak dapat dipisahkan dengan kualitas sumber daya manusia itu sendiri

Sumber daya manusia memegang penting dan potensial untuk
keberhasilan suatu perusahaan, mengingat sumber daya manusia merupakan
penentu Kkegiatan perusahaan baik perencanaan, pengorganisasian, serta
pengambilan keputusan. Maka dari itu sumber daya manusia harus digunakan
sebaik-baiknya dan dikembangkan kemampuannya agar hasil kerjanya produktif.
Kualitas Karyawan sebuah organisasi merupakan faktor utama yang
mempengaruhi baik buruknya organisasi termasuk bengkel AHASS Malang. Jika
Kondisi karyawan lemah, maka perkembangan organisasi dapat terhambat dan
produktivitasnya menjadi terbatas sehingga organisasi tidak mampu bersaing, baik
dalam skala lokal, regional, maupun global. Organisasi atau perusahaan Kini
menghadapi persaingan ketat dalam dinamika, ketidakpastian, transformasi, dan
kompleks lingkungan. Pencapaian keunggulan kompetitif dan bahkan untuk
kelangsungan hidup, perusahaan sangat bergantung pada kemampuan karyawan
untuk beradaptasi dan menanggapi lingkungan, fleksibilitas dan kemampuan
pengenalan ide dan produk (Jiang, Wang & Zhao, 2012).

AHASS (Astra Honda Authorized Service Station) adalah bengkel motor
resmi sepeda motor Honda yang memiliki lambang H2 untuk melakukan
perawatan sepeda motor Honda dan pelayanan after sales service di Indonesia,
serta melayani pembelian spare part motor Honda atau cadang asli Honda. Dalam
sektor bisnis ini karyawan mempunyai peranan yang sangat penting karena seiring
meningkatnya intensitas persaingan dan jumlah pesaing maka menuntut
perusahaan untuk selalu memperhatikan kebutuhan dan keinginan pelanggan serta
berusaha memenuhi harapan pelanggan dengan cara memberikan pelayanan yang

lebih baik dan memuaskan.



Bengkel Honda AHASS yang ada di malang memiliki bagian bagian
yang di pimpin salah satu orang sebagai badan pengelola cabang penjualan dari
perusahaan motor Honda. Adapun struktur organisasi yang akan
digambarkan saat ini adalah Kepala bengkel, SA (Servis Advisor), Kepala
mekanik, front Deks dan untuk dibidang jual beli motor. Organisasi dalam
konteks ini adalah bengkel AHASS (Astra Honda Authorized Service Station)
yang berarti bengkel resmi motor Honda, dimana bengkel AHASS Malang harus
menempuh berbagai cara untuk mendapatkan Karyawan yang memiliki kualitas
tinggi, kinerja produktif, keterampilan dan kreativitas, profesionalisme, disiplin,
serta mampu menguasai dan mengembangkan teknologi.

Meningkatnya kualitas karyawan dapat tercapai jika ada pendidikan yang
merata dan bermutu, disertai dengan peningkatan dan perluasan pendidikan,
keahlian dan keterampilan sehingga semakin meningkat pula aktivitas dan
produktivitas karyawan (Adibah, 2014). Berdasarkan data penjualan yang peneliti
dapatkan dari pihak perusahaan PT Honda Ahhas Malang dari tahun 2017- 2019.
Dapat diketahui bahwa:

Gambar 1.1 Volume Service sepeda motor Honda Ahhas Malang

Data Penanganan (service) kendaraan
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Sumber : Data diolah oleh peneliti dari PT honda Ahass Malang 2017-
2018
Berdasarkan data service PT Honda Ahhas malang diketahui bahwa pada

tahun 2017 terdapat 4.506 data service speda motor yang diterima bangkel Honda



Ahhas, sedangkan pada tahun 2018 mengalami penurunan di angka 3.021
penanganan service yang kemudian naik Kembali pada angka 3.567. secara garis
besar bengkel honda ahhas memiliki kinerja yang fluktuatif namun pada tahun
2019 akhir Kinerja service masih lebih rendah dari tahun 2017 sebelumnya
meskipun lebih tinggi dari tahun 2018. berdasarkan perbedaan Service dari tahun
ketahun, peneliti tertarik untuk melakukan pengolahan dan analisis data yang
dapat memberikan pengaruh serta jawaban dari rumusan masalah yang
dirumuskan.

Penelitian ini menjadi menarik untuk dilakukan karena pertama,
penelitian ini mencoba untuk menguji variabel-variabel tersebut tidak secara
terpisah tetapi menjadi satu kesatuan penelitian. Kedua, terdapatnya perbedaan
hasil temuan yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya dalam menguji
hubungan diantara latar belakang Pendidikan, pengalaman kerja serta kinerja
karyawan. Misalnya adiba (2014), Setiawan (2016) menemukan bukti bahwa latar
belakang Pendidikan berpengaruh negative terhadap varabel kinerja. Penelitian
tersebut bertentangan dengan penelitian (Tambunan dan Nainggolan, 2016), yang
menyatakan bahwa latar belakang pendidikan memiliki pengaruh signifikan
terhadap kinerja.

Berdasarkan kesenjangan kesenjangan penelitian (gap research) tersebut
diatas maka penelitian ini dilakukan untuk menganalisis lebih lanjut tentang Latar
Belakang Pendidikan Dan Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Bengkel Honda Ahass. Dari uraian latar belakang yang telah dikemukakan
mengangkat judul “PENGARUH LATAR BELAKANG PENDIDIKAN DAN
PENGALAMAN KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN BENGKEL
HONDA AHASS”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada latar belakang, maka
permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah latar belakang pendidikan berpengaruh terhadap kinerja karyawan
Bengkel Honda AHASS?



2. Apakah pengalaman kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan Bengkel
Honda AHASS?
3. Apakah latar belakang pendidikan dan pengalaman kerja berpengaruh secara

bersama-sama terhadap kinerja karyawan Bengkel Honda AHASS?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk menguji pengaruh latar belakang pendidikan terhadap kinerja karyawan
Bengkel Honda AHASS.
2. Untuk menguji pengaruh pengalaman terhadap kinerja karyawan Bengkel
Honda AHASS.
3. Untuk menguji pengaruh latar belakang pendidikan dan pengalaman kerja

secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan Bengkel Honda AHASS.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau
kegunaan. Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:
1. Kegunaan Teoritis
Menambah pengetahuan dan pengembangan ilmiah dari penulis
maupun pembaca tentang manajemen sumber daya manusia khususnya kinerja
karyawan yang dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan maupun
pengalaman kerja karyawan perhotelan.
2. Kegunaan Praktis
a. Bagi Praktisi
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu masukan
atau sumbangan pemikiran bagi Bengkel Honda AHASS untuk menentukan
langkah-langkah selanjutnya dalam menghadapi masalah mengenai kinerja

karyawan khususnya di Bengkel Honda AHASS.



1.5

. Bagi Akademik

Secara akademik, penulis mengharapkan penelitian ini dapat
menambah wawasan dan ilmu pengetahuan terkait dengan manajemen

sumber daya manusia khususnya mengenai kinerja karyawan.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan penelitian sejenis dan
sebagai pengembangan penelitian lebih lanjut.  Penelitian ini juga
merupakan bahan informasi tentang pengaruh latar belakang pendidikan dan

pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan.

Batasan Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah Pengaruh Latar Belakang Pendidikan

dan Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Bengkel Honda AHASS.

Dengan berbagai keterbatasan maka dalam penelitian ini penulis membatasi ruang

lingkup dan pembahasan agar tidak menyimpang dari pokok pembahasan.

Tujuan dari penelitian ini yaitu membahas masalah yang ada didalam

rumusan masalah dan supaya tidak keluar jalur dari pembahasan ini maka peneliti

membatasi ruang lingkup ruang lingkup dalam penelitian ini. Ruang lingkup

penelitian ini terbatas pada tiga variabel penelitian, yakni: (1) dua variabel bebas

yaitu latar belakang pendidikan dan pengalaman kerja, dan (2) satu buah variabel

terikat yakni kinerja karyawan. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh
karyawan Bengkel Honda AHASS.
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LANDASAN TEORI

2.1 Kajian Empiris

Kajian empiris merupakan hasil penelitian terdahulu yang memaparkan
beberapa hasil relevan yang terkait dengan penelitian yang dilakukan, berikut
merupakan Table yang berisikan beberapa penelitian terdahulu yang menjadi
landasan dalam penelitian ini:

1. Gazali, (2012), “Pengaruh Latar Belakang pendidikan dan Pengalaman
Mengajar Terhadap Profesionalisme Guru SMK Kompetensi keahlian Teknik
Audio Vidio Se Kota Yogyakarta”. Penelitian ini bertujuan untuk; mengetahui
latar belakang pendidikan, pengalaman mengajar dan profesionalisme guru;
mengetahui pengaruh latar belakang pendidikan terhadap profesionalisme
guru; mengetahui pengaruh pengalaman mengajar terhadap profesionalisme
guru; dan mengetahui pengaruh atar belakang pendidikan dan pengalaman
mengajar terhadap profesionalisme. Hasil penelitian menunjukkan; Tinjauan
untuk profesionalisme guru, terdapat 175 orang guru (86,21%) dengan kategori
sangat tinggi, 27 orang guru (13,30%) dengan kategori tinggi, 1 orang guru
(0,49%) dengan kategori rendah, dan tidak ada guru (0%) dengan kategori
sangat rendah; Latar belakang pendidikan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap profesionalisme guru, Pengalaman mengajar berpengaruh positif dan
signifikan terhadap profesionalisme guru, Latar belakang pendidikan dan
pengalaman mengajar secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan
terhadap profesionalisme guru.

2. Adibah, (2014), “Pengaruh Latar Belakang Pendidikan dan Pengalaman Kerja
terhadap Kinerja Karyawan Bank BNI Syariah Kantor Cabang Kediri”. Tujuan
penelitian ini adalah: (1) Untuk menguji pengaruh latar belakang pendidikan
terhadap kinerja karyawan Bank BNI Syariah Kantor Cabang Kediri (2) Untuk
menguji pengaruh pengalaman terhadap kinerja karyawan Bank BNI Syariah

Kantor Cabang Kediri (3) Untuk menguji pengaruh latar belakang pendidikan

10
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dan pengalaman kerja secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan Bank
BNI Syariah Kantor Cabang Kediri. Dari hasil analisis regresi berganda dapat
disimpulkan bahwa (1) variabel latar belakang pendidikan berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap variabel kinerja diketahui bahwa latar belakang
pendidikan bernilai negatif, (2) variabel pengalaman kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap variabel kinerja diketahui bahwa koefisien [ latar
belakang pendidikan bernilai positif dan (3) secara bersama-sama
menunjukkan bahwa variabel latar belakang pendidikan dan pengalaman kerja
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel kinerja karyawan Bank BNI
Syariah Kantor Cabang Kediri.

. Setiawan, (2015), “Pengaruh Latar Belakang Pendidikan dan Pengalaman
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. FEDERAL International Finance
(FIF) Group Cabang Singaraja”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1)
pengaruh latar belakang pendidikan terhadap kinerja karyawan (2) pengaruh
pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan dan (3) pengaruh latar belakang
pendidikan dan pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa (1) latar belakang pendidikan tidak berpengaruh terhadap
kinerja karyawan (2) pengalaman kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan
dan (3) latar belakang pendidikan dan pengalaman kerja berpengaruh terhadap
kinerja.

. Tambunan dan Nainggolan (2016), “Pengaruh Latar Belakang Pendidikan dan
Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan pada Hotel Emerald Garden Medan™ .
Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan apakah latar belakang pendidikan
memberi pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan Hotel Emerald
Garden Medan. Mendeskripsikan apakah pelatihan memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja karyawan pada Hotel Emerald Garden Medan.
Hasil pengujian uji regresi linier berganda berdasarkan pengujian hipotesis
bahwa nilai t-hitung t-tabel signifikan, signifikan maka hipotesis Ho ditolak Ha
diterima, sehingga hipotesis bahwa semua variabel independen (latar belakang
pendidikan dan pelatihan) sama-sama berpengaruh dengan kinerja karyawan di
Hotel Emerald Garden Medan.
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5. Bili (2018) “Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja Pegawai D1 Kantor
Kecamatan Laham Kabupaten Mahakam Ulu” Penelitian yang dilakukan dalam
rangka penulisan skripsi ini adalah untuk menganalisis pengaruh pengalaman
kerja terhadap kinerja pegawai. Jenis penelitian ini menurut tingkat
eksplemantasinya adalah penelitian asosiatif. Penelitian ini menggunakan
teknik sampel random sampling maka didapat sampel sebanyak 58 orang.
Adapun hasil dari penelitian ini adalah, pertama, ternyata kinerja pegawai di
Kantor Kecamatan Laham sangat meningkat. Hal ini dapat diketahui dari
analisis variabel kinerja pegawai yang menyatakan bahwa kinerja pegawai
adalah sangat baik. Kedua terdapat hubungan (korelasi) yang positif dan
signifikan antara pengalaman kerja terhadap kinerja pegawai di Kantor
Kecamatan Laham Kabupaten Mahakam Ulu, dengan korelasi 0,049 ketiga,
pengalaman kerja mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
pegawai di Kantor Kecamatan Laham Kabupaten Mahakam Ulu. Keempat,
besarnya pengaruh pengalaman kerja adalah 4,9% yang berarti bahwa sisanya

yang 95,1% dipengaruhi oleh variabel-variabel atau faktor-faktor lain.

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Nama peneliti, tahun dan Variable Indikator Metode analisis g -

. o i Hasil Penelitian

judul penelitian penelitian data
Gazali, (2012), “Pengaruh Latar Belakang Regresi Linier ~ Hasil penelitian menunjukkan;
Latar Belakang pendidikan ~ pendidikan, Berganda Tinjauan untuk profesionalisme
dan Pengalaman Mengajar Pengalaman Mengajar, guru, terdapat 175 orang guru
Terhadap Profesionalisme Profesionalisme (86,21%) dengan kategori sangat
Guru SMK Kompetensi tinggi, 27 orang guru (13,30%)
keahlian Teknik Audio dengan kategori tinggi, 1 orang
Vidio Se Kota Yogyakarta”. guru (0,49%) dengan kategori

rendah, dan tidak ada guru (0%)
dengan kategori sangat rendah;
Latar belakang pendidikan
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap
profesionalisme guru,
Pengalaman mengajar
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap
profesionalisme guru, Latar
belakang pendidikan dan
pengalaman mengajar secara
bersama-sama berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
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profesionalisme guru.

02  Adibah, (2014), “Pengaruh  Latar Belakang Regresi Linier ~ Hasil penelitian ini menunjukkan
Latar Belakang Pendidikan ~ Pendidikan dan Berganda (1) variabel latar belakang
dan Pengalaman Kerja Pengalaman Kerja pendidikan berpengaruh negatif
terhadap Kinerja Karyawan  terhadap Kinerja dan signifikan terhadap variabel
Bank BNI Syariah Kantor kinerja diketahui bahwa latar
Cabang Kediri”. belakang pendidikan bernilai

negatif, (2) variabel pengalaman
kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel
kinerja diketahui bahwa koefisien
B latar belakang pendidikan
bernilai positif dan (3) secara
bersama-sama menunjukkan
bahwa variabel latar belakang
pendidikan dan pengalaman kerja
berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel kinerja
karyawan Bank BNI Syariah
Kantor Cabang Kediri

03 . Latar Belakang Regresi Linier ~ Hasil penelitian menunjukkan

fetlawan, (202 Pendidikan dan Berganda bahwa (1) latar belakang
bypeauhifasa belaans | Kerja endidikan tidak berpengaruh
Pendidikan dan Pengalaman PKe_znga_ 1l e P hadap Kineria k Peng 5
Kerja Terhadap Kinerja inerja terhadap inerja aryawan (2)
Karyawan Pada PT. pengalama_n kgrja berpengaruh
. terhadap kinerja karyawan dan
FEDERAL International L
Finance (FIF) Group (3) latar belakan_g pendidikan dan
. : laman kerja berpengaruh
Cabang Singaraja”. penga N ket peng
terhadap Kinerja.

04  Tambunan dan Nainggolan  Latar Belakang Regresi Linier ~ Hasil pengujian uji regresi linier
(2016), “Pengaruh Latar Pendidikan dan Berganda berganda berdasarkan pengujian
Belakang Pendidikan dan Pelatihan, Kinerja hipotesis bahwa nilai t-hitung t-
Pelatihan Terhadap Kinerja tabel signifikan, signifikan maka
Karyawan pada Hotel hipotesis Ho ditolak Ha diterima,
Emerald Garden Medan” sehingga hipotesis bahwa semua

variabel independen (latar
belakang pendidikan dan
pelatihan) sama-sama
berpengaruh dengan kinerja
karyawan di Hotel Emerald
Garden Medan.

05  Bili (2018) “Pengaruh Pengalaman Kerja, Regresi Linier  Adapun hasil dari penelitian ini

Pengalaman Kerja Terhadap

Kinerja Pegawai Di Kantor
Kecamatan Laham
Kabupaten Mahakam Ulu”

Kinerja

Sederhana

adalah, pertama, ternyata kinerja
pegawai di Kantor Kecamatan
Laham sangat meningkat. Hal ini
dapat diketahui dari analisis
variabel kinerja pegawai yang
menyatakan bahwa kinerja
pegawai adalah sangat baik.
Kedua terdapat hubungan
(korelasi) yang positif dan
signifikan antara pengalaman
kerja terhadap kinerja pegawai di
Kantor Kecamatan Laham
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Kabupaten Mahakam Ulu,
dengan korelasi 0,049 ketiga,
pengalaman kerja mempunyai
pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja pegawai di
Kantor Kecamatan Laham
Kabupaten Mahakam Ulu.
Keempat, besarnya pengaruh
pengalaman kerja adalah 4,9%
yang berarti bahwa sisanya yang
95,1% dipengaruhi oleh variabel-
variabel atau faktor-faktor lain

Sumber : data jurnal Penelitian Terdahulu

2.2 Kajian Teoritis

2.2.1 Definisi Latar Belakang Pendidikan

Latar belakang pendidikan dapat dilihat dari dua sisi, yaitu kesesuaian

antara bidang ilmu yang ditempuh dengan bidang tugas dan jenjang pendidikan.

Keduanya merupakan indikator dari penelitian ini Tanjung, (2011).

1. Jenjang Pendidikan

Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun

2003, jenjang pendidikan adalah tahapan pendidikan yang ditetapkan

berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik, dengan tujuan yang akan

dicapai dan kemampuan yang dikembangkan. Jenjang pendidikan formal

terdiri dari:

a. Pendidikan dasar yaitu jenjang pendidikan awal selama 9 (sembilan) tahun

pertama masa sekolah anak-anak yang melandasi jenjang Pendidikan

menengah.

b. Pendidikan atas, yaitu jenjang pendidikan lanjutan pendidikan menengah.

c. Pendidikan tinggi yaitu jenjang pendidikan setelah pendidikan atas yang

mencakup program sarjana,

diselenggarakan oleh perguruan tinggi.

2. Spesifikasi/Jurusan Keilmuan

dan spesialis yang

Kesesuaian jurusan adalah sebelum karyawan direkrut terlebih dahulu

perusahaan akan menganalisis kesesuaian jurusan pendidikan karyawan tersebut

agar nantinya dapat ditempatkan pada posisi yang sesuai dengan kualifikasi

Pendidikan yang mereka miliki. Dengan demikian karyawan dapat memberikan
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kinerja yang baik bagi perusahaan, Tanjung (2011). Islam menganjurkan untuk
memperhatikan pentingnya mempunyai keahlian atau keterampilan pada
umumnya. Penguasaan berbagai ilmu atau keahlian dan keterampilan yang serba
material ini merupakan tuntutan yang harus dilakukan oleh setiap muslim dalam
rangka melaksanakan tugas tugasnya. Sebagaimana hadits Nabi yang artinya
‘Hiasilah wanita-wanita kalian dengan ilmu tenun’ (HR. al-Khatib dari Ibnu
Abbasr.a) (Arifin, 2009)

2.2.2 Definisi Latar Belakang Pendidikan dalam Islam

Dalam Surat Al-Mujadalah ayat 11:
S Gl 140 2 2205 1) Gl oo

Artinya: Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan.”(QS.Al-Mujadalah:11)

Dari ayat di atas menjelaskan bahwa islam sangat menganjurkan umatnya
mengenyam pendidikan, karena dalam dunia kerja pada perusahaan Latar
belakang Pendidikan berkaitan erat dengan hasil seleksi yang telah dilaksanakan
oleh manajer sumber daya manusia. Selain itu keharusan muslim memiliki

pendidikan dikatakan dalam:
Artinya: “Menuntut ilmu itu wajib bagi setiap muslim. (H.R. Baihagi, Anas RA,
Atthabrani).

Keharusan mengenyam Pendidikan mempengaruhi sumber daya manusia
akan prestasinya pada seleksi pada bidang yang dikuasainya. Dengan kata lain
hasil seleksi dapat memperkuat dan meyakinkan manajer karyawan suatu
perusahaan untuk menempatkan orang yang bersangkutan pada tempat sesuai
bidangnya atau pendidikannya. Di samping itu, latar belakang pendidikan dengan
prestasi akademis yang diraihnya dapat menjadi acuan pemberian beban kerja dan
tanggung jawab dalam melaksanakan pekerjaan. Prestasi akademik yang telah
dicapai oleh tenaga kerja selama mengikuti jenjang pendidikan akan mendapatkan

pertimbangan dalam penempatan, dimana tenaga kerja seharusnya melaksanakan
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tugas dan pekerjaan serta mengemban wewenang dan tanggung jawab. Uraian di
atas tentang keharusan belajar atau keharusan memiliki pendidikan juga di
tegaskan dalam ayat Thaha 144

s g3y 25 55 81 kg O 15 2 oAy s Y. S s Jus

Artinya: Maka Maha Tinggi Allah Raja Yang sebenar-benarnya, dan
janganlah kamu tergesa-gesa membaca Al Qur'an sebelum disempurnakan
mewahyukannya kepadamu, dan katakanlah: "Ya Tuhanku, tambahkanlah
kepadaku ilmu pengetahuan'.

2.2.3 Pengalaman Kerja
1. Pengertian Pengalaman Kerja
Berdasarkan pengertian yang terdapat dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia, pengalaman adalah segala sesuatu yang pernah dialami (dijalani,
dilalui, ditanggung, dsb) sedangkan kerja merupakan kegiatan melakukan
sesuatu. Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa pengalaman kerja adalah
kegiatan melakukan segala sesuatu yang pernah dialami oleh seseorang.
Pengalaman kerja akan dapat memberikan keuntungan bagi seseorang dalam
melaksanakan kerja selanjutnya karena individu tersebut sudah pernah
melakukan pekerjaan tersebut sehingga individu akan tahu tentang pekerjaan
yang akan dihadapi.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat diketahui bahwa pengalaman
kerja menjadi salah satu faktor utama dalam membantu seseorang untuk
mempersiapkan diri menghadapi pekerjaan yang mungkin sama dengan
pekerjaan yang baru. Pengalaman kerja karyawan dalam melaksanakan tugas
pada sebuah organisasi sanggatlah penting peranannya. Seorang karyawan
yang memiliki pengalaman kerja akan lebih banyak mengerti apa yang harus
dilakukan ketika menghadapi masalah, dan akan lebih cepat dalam bekerja

karena tidak harus beradaptasi dengan tugas yang dijalankan.
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Pengalaman kerja atau masa kerja adalah jangka waktu atau lamanya
seseorang bekerja pada suatu instansi, kantor atau sebagainya. Namun,
mengenai berapa lama pengalaman kerja minimal yang harus dimiliki oleh
seseorang untuk menjadi seorang karyawan di suatu organisasi tertentu masih
belum pasti. Menurut Nitisemito Senioritas dalam Yunita (2013) pengalaman
kerja atau sering disebut dengan istilah “Lenght of Service” atau masa kerja
adalah lamanya seorang karyawan menyumbangkan tenaganya pada
perusahaan tertentu. Sejauh mana tenaga kerja dapat mencapai hasil yang baik
dalam bekerja bergantung dari kemampuan, kecakapan dan keterampilan
tertentu agar dapat melaksanakan pekerjaannya dengan baik. Dalam JJPE 2015
setiawan mengatakan Pengalaman kerja karyawan adalah dapat diukur dari
masa kerja, pengetahuan dan keterampilan dan jenis pekerjaan yang pernah
dikerjakan karyawan.

Islam dalam hal ini menegaskan agar dalam pemilihan calon karyawan
juga haruslah berdasarkan kemampuan, keahlian, dan pengalamannya di

bidang tersebut. Sesuai dengan firman Allah:
ORI ZIA [ S S P Y]
“Karena sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk

bekerja (pada kita) adalah orang yang kuat lagi dapat dipercaya “(Al-Qashas
[28]:26)

Rasullullah Shallallahu’alahi wasallam bersabda:

281 s 8 J6 e a2 6 Gel) S J6. e 86 BUYT exls 13/

L LI6 AT 2 )

“Jika urusan diserahkan bukan pada ahlinya, maka tunggulah kehancuran
itu” (Bukhari-6015).

Dari uraian beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
pengalaman kerja merupakan tingkat pengetahuan serta keterampilan
seseorang yang dapat diukur dari masa kerja seseorang. Sehingga semakin

lama seseorang bekerja semakin bertambah pengalamannya terhadap
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pekerjaannya. Dengan banyaknya pengalaman kerja yang dimiliki seseorang
pekerja maka orang tersebut akan lebih menguasai pekerjaannya, sehingga
dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan baik ini berarti orang tersebut
mempunyai efektivitas kerja yang baik. Selain itu juga pengalaman kerja akan
ikut mematangkan orang yang bersangkutan dalam menghadapi tugas-tugas
yang akan diterima.
2. Indikator Pengalaman Kerja
Foster (2001) menyatakan indikator pengalaman kerja yaitu:
a. Lama waktu/masa kerja
Ukuran tentang lama waktu atau masa kerja yang telah ditempuh

seseorang dapat memahami tugas-tugas suatu pekerjaan dan telah

melaksanakan dengan baik.

b. Tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki.

Pengetahuan merujuk pada konsep, prinsip, prosedur, kebijakan
atau informasi lain yang dibutuhkan oleh karyawan.

c. Penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan.

Tingkat penguasaan seseorang dalam pelaksanaan dari segi
aspek teknik peralatan dan teknik pekerjaan.
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengalaman Kerja

a. Latar belakang pribadi, mencakup pendidikan, kursus, latihan, bekerja.
Untuk menunjukkan apa yang telah dilakukan seseorang di waktu yang
lalu.

b. Bakat dan minat, untuk memperkirakan minat dan kapasitas atau
kemampuan jawab dan seseorang.

c. Sikap dan kebutuhan (attitudes and needs) untuk meramalkan tanggung
jawab dan wewenang seseorang.

d. Kemampuan-kemampuan analitis dan manipulatif untuk mempelajari
kemampuan penilaian dan penganalisaan. Keterampilan dan kemampuan
teknik, untuk menilai kemampuan dalam pelaksanaan aspek-aspek teknik
pekerjaan (T Hani Handoko, 2009)

4. Pengalaman Kerja Ditinjau Dari Keislaman
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Namun secara umum bekerja dalam Islam dapat diartikan seluruh perbuatan
atau usaha manusia baik yang ditujukan untuk dunianya maupun yang
ditujukan untuk akhiratnya. Sistem ekonomi Islam memandang bekerja
sebagai bentuk kebaikan. Apabila seseorang bekerja dengan baik maka telah
dipandang berbuat kebaikan dan hasil pekerjaannya dinilai baik secara
materiil maupun imateriil. Dengan bekerja, manusia bisa memberi manfaat
bagi dirinya sendiri maupun orang lain. Apalagi bisa mengerjakan
kewajiban yang lain. Advertising Ads by Teads Allah menciptakan segala
kenikmatan melalui berbagai macam sumber daya alam. Dan bekerja adalah
suatu kewajiban juga dalam hal memanfaatkan sumber daya alam dengan
sebaik-baiknya untuk kebahagiaan manusia itu dan beribadah kepada-Nya.
Dan Allah juga tidak memaksakan manusia untuk bekerja diluar
kemampuannya. Hal ini diterangkan dalam surah Al-Bagarah ayat 286 yang
berbunyi :
BT gl 5 il L L gay V) Ll 4 alky
Artinya: “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya. la mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya
dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya”(QS. 2:286)
Selain itu juga, bekerja harus didasari dengan keyakinan bahwa
pekerjaan ialah amanah yang harus dipikul dan dikerjakan secara tuntas. 2.
Urgensi Kerja Dalam Pandangan Islam Manusia diciptakan dengan sifat
yang merasa tidak pernah puas. Dari itu, manusia disini selalu memiliki
kebutuhan yang harus dipenuhi setiap harinya. Maka dari itu dengan bekerja
secara bersungguh-sungguh bisa memenuh semua kebutuhan tersebut.
Mungkin awalnya kerja harus menjadi paksaan, namun kemudian bekerja
menjadi kebiasaan bahkan menjadi sebuah kebanggaan. Allah menciptakan
dunia dan seisinya dengan bentuk adanya sekarang, serta dengan posisinya
terhadap matahari yang berotasi sekali dalam sehari dan berevolusi sekali
dalam setahun. Akibatnya adanya siang dan malam sehingga manusia bisa
melakukan pekerjaan pada saat siang hari dan bisa beristirahat pada malam
hari. Semua itu Allah menciptakan untuk makhluknya dengan tujuan agar
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makhluknya bisa bersyukur dengan terus menerus kepadanya. Hal ini
diterangkan dalam surah Al-Qhasas ayat 73 yang berbunyi

(5 K08 80T alind (o |55 48 1 REE S5 O 280 (s il (e
Artinya: “Dan sebagian rahmat-Nya, Dia jadikan untuk kamu malam dan
siang supaya kamu beristirahat padanya dan supaya kamu mencari
sebagian dari karunia-Nya dan agar kamu bersyukur.”

Sudah jelas dari tafsir ayat ini bahwa Allah menciptakan adanya siang
dan malam agar kira bisa mencari sebagian karunia-Nya pada siang hari dan
beristirahat pada malam harinya. Semua ini adalah karunia Allah kepada
hamba hamba NY A agar mereka mengetahui kekuasaan-Nya dan dengan itu
semua mereka akan selalu bersyukur yang tiada henti kepada-Nya. Selain
itu, dalam Al-Qur’an juga terpapar tentang menghormati kewajiban yang 5
yaitu Shalat wajib 5 waktu termasuk juga Shalat jum’at bagi laki-laki
bahkan ketika sedang bekerja sekalipun. Dalam surah Al-Jumu’ah ayat 10

yang berbunyi:

Gy AL 2RI 158 0 1558005 ) Jmd e )R 5 (i SN 8 ) A B3I el 13
Artinya: “Apabila telah ditunaikan shalat (jum’at) itu, maka silahkanlah
kamu bertebaran di muka bumi ini; dan carilah karunia Allah serta
ingat/sebutlah asma Allah itu sebanyak-banyaknya, supaya kamu
beruntung.”

Dalam tafsir globalnya, sesibuk apapun orang yang beriman di hari
jum’at karena melakukan suatu aktivitas apapun termasuk bekerja, ketika
adzan jum’at dikumandangkan, maka mereka haruslah cepat menghentikan
segala aktivitasnya tersebut dan bersegera menunaikan ibadah shalat jum’at
secara berjamaah. Seusai melaksanakan Shalat jum’at, kemudian
dipersilahkan kembali melaksanakan aktivitasnya sebagaimana dilakukan
sebelum masuk waktu Shalat jum’at. Kecuali ada halangan yang mendesak,
seperti menjaga keamanan yang sedang berlangsung dan apabila di
tinggalkan akan mendapatkan kerugian yang sangat besar. Islam selalu

memberi kebebasan kepada pemeluknya untuk berusaha, selama itu semua



21

tetap berada pada jalur halal dan tidak pada hal-hal yang diharamkan oleh
Allah. Di dunia ini semua terjadi berdasarkan hubungan interaksi baik
secara horizontal maupun vertikal. Tersirat dalam Al-Qur’an surah An-Najm
ayat 39 yang berbunyi :

i ) il ol
Artinya: “Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah
diusahakannya.”

Dalam buku Tafsir Al-Mishbah karangan M. Quraish Shihab
dijelaskan bahwa Allah tidak akan melenyapkan usaha hambanya baik usaha
yang baik maupun yang buruk. Namun, itu semua kelak akan diperlihatkan
kepadanya dan diberikannya balasan itu dengan balasan yang sempurna.
Begitu juga dalam bekerja apabila manusia melakukan pekerjaannya dengan
amanah dan bersungguh-sungguh, maka mereka akan mendapatkan gaji
yang setimpal dengan apa yang telah dikerjakannya. Dengan begitu pula kita
terhadap Allah sang pemberi rezeki, setelah kita menerima semua nikmat
yang telah diberikan-Nya, kita tidak akan pernah lupa untuk selalu

bersyukur atas nikmat tersebut

2.2.4 Kinerja
1. Pengertian Kinerja

Kinerja berasal dari kata job performance atau actual performance
yang berarti prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh
seseorang. Pengertian Kkinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam
melaksanakan fungsinya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya. Performance atau kinerja merupakan hasil atau keluaran dari
suatu proses (Nurlaila, 2010:71)

Secara etimologis, kinerja adalah sebuah kata yang dalam bahasa
Indonesia berasal dari kata dasar “kerja” yang menerjemahkan kata dari
bahasa asing prestasi, bisa pula berarti hasil kerja. Sehingga pengertian

kinerja dalam organisasi merupakan jawaban dari berhasil atau tidaknya
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tujuan organisasi yang telah ditetapkan (www.wikipedia.com). Kinerja

merupakan hasil kerja dari tingkah laku (Amstrong, 2014:15).Pengertian
kinerja ini mengaitkan antara hasil kerja dengan tingkah laku. Sebagai
tingkah laku, kinerja merupakan aktivitas manusia yang diarahkan pada
pelaksanaan tugas organisasi yang dibebankan kepadanya.

Definisi kinerja organisasi yang dikemukakan oleh (Bastian 2011:
175) adalah suatu gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan tugas
dalam suatu organisasi, dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi, dan visi
organisasi tersebut. Sejalan dengan pendapat Bastian dalam Hessel Nogi
tersebut, Surjadi (2012:7). Mendefinisikan bahwa “Kinerja organisasi
adalah totalitas hasil kerja yang dicapai suatu organisasi tercapainya tujuan
organisasi berarti bahwa, kinerja suatu organisasi itu dapat dilihat dari
tingkatan sejauh mana organisasi dapat mencapai tujuan yang didasarkan
pada tujuan yang sudah ditetapkan sebelumnya”.

Dari beberapa uraian definisi di atas, dapat ditarik kesimpulan
bahwa kinerja merupakan suatu capaian atau hasil kerja dalam kegiatan atau
aktivitas atau program yang telah direncanakan sebelumnya, dengan tujuan
serta sasaran yang telah ditetapkan oleh suatu organisasi dan dilaksanakan
dalam jangka waktu tertentu.

2. Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja (Anoraga, 2012)

Kinerja merupakan suatu capaian atau hasil kerja dalam kegiatan
atau aktivitas atau program yang telah direncanakan sebelumnya, dengan
tujuan serta sasaran yang telah ditetapkan oleh suatu organisasi dan
dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu yang dipengaruhi oleh beberapa
faktor:

a. Agama
Agama merupakan suatu nilai dasar yang akan mempengaruhi
atau menentukan pola hidup para penganutnya. Cara berpikir, bersikap
dan bertindak seseorang tentu diwarnai oleh ajaran agama yang diyakini
jika seseorang sungguh sungguh dalam kehidupan beragama. Kinerja

yang rendah secara tidak langsung dipengaruhi oleh rendahnya kualitas
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keagamaan dan orientasi nilai budaya yang konservatif turut menambah
kokohnya tingkat kinerja yang rendah.
b. Budaya
Sikap mental, tekad, disiplin, dan semangat kerja disebut juga
sebagai etos budaya dan secara operasional etos budaya ini juga disebut
sebagai etos kinerja. Kualitas kinerja ini ditentukan oleh sistem orientasi
nilai budaya masyarakat yang bersangkutan. Masyarakat dengan sistem
nilai budaya yang maju akan memiliki kinerja yang tinggi dan
sebaliknya.
c. Sosial Politik
Tinggi rendahnya kinerja karyawan juga dipengaruhi oleh ada
atau tidaknya struktur politik yang mendorong masyarakat untuk bekerja
keras. Kinerja yang dimulai dengan kesadaran akan pentingnya tanggung
jawab kepada masa depan bangsa dan negara. Suatu dorongan akan
mengatasi kemiskinan, kebodohan dan keterbelakangan hanya mungkin
timbul jika masyarakat secara keseluruhan memiliki orientasi kehidupan
yang terpacu ke masa depan yang lebih baik.
d. Kondisi Lingkungan/Geografis
Kinerja dapat muncul dikarenakan faktor kondisi geografis.
Lingkungan alam yang mendukung mempengaruhi sumber daya manusia
yang berada di dalamnya melakukan usaha untuk dapat mengelola dan
mengambil manfaat.
e. Pendidikan
Kinerja tidak dapat dipisahkan dengan kualitas sumber daya
manusia. Peningkatan sumber daya manusia akan membuat seseorang
mempunyai Kinerja yang besar. Meningkatnya kualitas penduduk dapat
tercapai apabila ada pendidikan yang merata dan bermutu disertai dengan
peningkatan dan perluasan pendidikan, keahlian, dan keterampilan.
Dalam Keban (2014: 203) menyatakan untuk melihat faktor-faktor
yang mempengaruhi efektivitas penilaian kinerja di Indonesia, maka perlu

melihat beberapa faktor penting sebagai berikut:
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. Kejelasan tuntutan hukum atau peraturan perundangan untuk melakukan

penilaian secara benar dan tepat. Dalam kenyataannya, orang menilai
secara subyektif dan penuh dengan bias tetapi tidak ada suatu aturan

hukum yang mengatur atau mengendalikan perbuatan tersebut.

. Manajemen sumber daya manusia yang berlaku memiliki fungsi dan

proses yang sangat menentukan efektivitas penilaian kinerja. Peraturan
menyangkut siapa yang harus menilai, kapan menilai, kriteria apa yang
digunakan dalam System penilaian Kkinerja sebenarnya diatur dalam
manajemen sumber daya manusia tersebut. Dengan demikian manajemen
sumber daya manusia juga merupakan kunci utama keberhasilan sistem

penilaian kinerja.

. Kesesuaian antara peraturan yang dianut oleh manajemen suatu organisasi

dengan tujuan penilaian kinerja. Apabila peraturan yang dianut masih
berorientasi pada manajemen lama, maka penilaian selalu bias kepada
pengukuran tabiat atau karakter pihak yang dinilai, sehingga prestasi

yang seharusnya menjadi fokus utama kurang diperhatikan.

. Komitmen para pemimpin atau manajer organisasi terhadap pentingnya

penilaian suatu kinerja. Bila mereka memberikan komitmen yang tinggi
terhadap efektivitas penilaian kinerja, maka para penilai yang ada
dibawah otoritasnya akan berusaha melakukan penilaian secara tepat dan
benar.

Adapun Pendapat dari para ahli lainya Soesilo dalam Nogi (2005:

180), kinerja suatu organisasi dipengaruhi adanya faktor-faktor berikut:

a.

Struktur organisasi sebagai hubungan internal yang berkaitan dengan

fungsi yang menjalankan aktivitas organisasi;

. Kebijakan pengelolaan, berupa visi dan misi organisasi;

Sumber daya manusia, yang berhubungan dengan kualitas karyawan
untuk bekerja dan berkarya secara optimal;

. System informasi manajemen, yang berhubungan dengan pengelolaan

data base untuk digunakan dalam mempertinggi kinerja organisasi.
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e. Sarana dan prasarana yang dimiliki, yang berhubungan dengan
penggunaan teknologi bagi penyelenggaraan organisasi pada setiap
aktivitas organisasi.

Selanjutnya Nogi (2005: 180) menyatakan bahwa faktor-faktor
yang dominan mempengaruhi Kinerja suatu organisasi meliputi upaya
manajemen dalam menerjemahkan dan menyelaraskan tujuan organisasi,
budaya organisasi, kualitas sumber daya manusia yang dimiliki organisasi
dan kepemimpinan yang efektif.

Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja organisasi baik publik
maupun swasta. Secara detail Ruky dalam Hessel Nogi (2005: 180)
mengidentifikasikan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap tingkat
pencapaian kinerja organisasi sebagai berikut:

a. Teknologi yang meliputi peralatan kerja dan metode kerja yang
digunakan untuk menghasilkan produk dan jasa yang dihasilkan oleh
organisasi, semakin berkualitas teknologi yang digunakan, akan semakin
tinggi kinerja organisasi tersebut;

b. Kualitas input atau material yang digunakan oleh organisasi;

c. Kualitas lingkungan fisik yang meliputi keselamatan kerja, penataan
ruangan, dan kebersihan;

d. Budaya organisasi sebagai pola tingkah laku dan pola kerja yang ada
dalam organisasi yang bersangkutan;

e. Kepemimpinan sebagai upaya untuk mengendalikan anggota organisasi
agar bekerja sesuai dengan Standard dan tujuan organisasi;

f. Pengelolaan sumber daya manusia yang meliputi aspek kompensasi,
imbalan, promosi, dan lain-lainnya.

3. Penilaian Kinerja

Menurut Larry (2005) menjelaskan dalam pengukuran atau
penilaian kinerja organisasi merupakan proses mencatat dan mengukur
pencapaian pelaksanaan kegiatan dalam arah pencapaian misi (mission
accomplishment) melalui hasil yang ditampilkan berupa produk, jasa

ataupun suatu proses. Pendapat berbeda dikemukakan oleh (Bastian 2001)
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dalam Nogi (2005 : 173) bahwa pengukuran dan pemanfaatan penilaian

kinerja akan mendorong pencapaian tujuan organisasi dan akan memberikan

umpan balik untuk upaya evaluasi secara terus menerus. Secara rinci,

Bastian berpendapat peranan penilaian pengukuran Kinerja organisasi

sebagali berikut:

a. Memastikan pemahaman para pelaksana dan ukuran yang digunakan
untuk pencapaian prestasi,

b. Memastikan tercapainya skema prestasi yang disepakati,

c. Memonitor dan mengevaluasi kinerja dengan perbandingan antara skema
kerja dan pelaksanaannya,

d. Memberikan penghargaan maupun hukuman yang objektif atas prestasi
pelaksanaan yang telah diukur, sesuai dengan sistem pengukuran yang
telah disepakati,

e. Menjadikannya sebagai alat komunikasi antara bawahan dan pimpinan
dalam upaya memperbaiki kinerja organisasi,

f. Mengidentifikasi apakah kepuasan pelanggan sudah terpenuhi,

g. Membantu proses kegiatan organisasi,

h. Memastikan bahwa pengambilan keputusan telah dilakukan secara
objektif,

I. Menunjukkan peningkatan yang perlu dilakukan,

J. Mengungkapkan permasalahan yang terjadi,

Pentingnya penilaian kinerja bagi keberlangsungan organisasi
dalam mencapai tujuan, maka perlu adanya indikator pengukuran kinerja
yang dipakai secara tepat dalam organisasi tertentu. Menurut Dwiyanto
(2006: 49) penilaian kinerja publik tidak cukup dilakukan dengan
menggunakan indikator yang melekat pada efisiensi dan efektivitas, tetapi
juga harus dilihat dari indikator yang melekat pada pengguna jasa, seperti
kepuasan pengguna jasa, akuntabilitas dan responsivitas. Penilaian kinerja
dari sisi pengguna jasa menjadi sangat penting karena birokrasi publik juga
muncul karena tujuan dan misi sering kali bukan hanya memiliki

stakeholder yang banyak dan memiliki kepentingan yang sering berbenturan
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satu sama lainya yang menyebabkan birokrasi publik mengalami kesulitan

untuk merumuskan misi yang jelas. Akibatnya, ukuran Kinerja organisasi

publik di mata para stakholder juga akan berbeda-beda.

. Indikator Kinerja

Pengukuran indikator kerja pada penelitian ini mengacu pada

pendapat Priansa (2016: 283). Yang mengemukakan indikator kinerja antara

lain:

a. Keahlian Interpersonal
Keahlian interpersonal adalah aspek yang berkaitan dengan kemampuan
pegawai untuk menjalin hubungan kerja dengan orang lain atau
pegawai berhubungan dengan pegawai lain yang ada di dalam maupun
di luar organisasi. keahlian interpersonal meliputi kebiasaan, sikap,
cara, penampilan dan perilaku yang digunakan pegawai pada saat
berada di sekitar orang lain serta mempengaruhi bagaiman individu
berinteraksi dengan orang lain. Terdapat tujuh belas sifat yang dapat
menggambarkan keahlian interpersonal pegawai, vyaitu; sopan,
bersahabat, gembira, perhatian, menyenangkan, kerjasama, menolong,
disenangi, tekun, loyal, rapi, sabar, apresiatif, kerja keras, rendah hati,
emosi yang stabil, dan keras dalam kemauan.

b. Inisiatif
Inisiatif merupakan karakteristik yang dapat memfasilitasi pegawai agar
terdorong untuk lebih meningkatkan kinerjanya dan tidak langsung
merasa puas dengan kinerja yang biasa. Terdapat enam belas sifat yang
dapat menggambarkan inisiatif yang berkenaan dengan pegawai, yaitu;
cerdik, produktif, banyak ide, berinisiatif, ambisius, efisien, efektif,
antusias, dedikasi, daya tahan kerja, akurat, teliti, mandiri, mampu
beradaptasi, gigih, dan teratur

c. Dapat Diandalkan
Dapat diandalkan adalah aspek yang berhubungan dengan adanya
harapan terhadap kinerja pegawai dan merupakan suatu perjanjian

implisit pegawai untuk melakukan beberapa fungsi pekerjaan. Pegawai
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diharapkan dapat memuaskan harapan minimum organisasi, tanpa perlu
terlalu berlebihan sehingga melakukan pekerjaan yang bukan tugasnya.
Terdapat tujuh sifat yang dapat menggambarkan seorang pegawai yang
dapat diandalkan yaitu; mengikuti petunjuk, mematuhi peraturan, dapat

diandalkan, dapat dipercaya, berhati-hati, jujur, dan tepat waktu.

Indikator lain seperti pendapat Lenvinne dalam Ratminto dan
Winarsih  (2005:175) mengemukakan indikator kinerja terdiri dari
responsiveness, responsibility, accountability.

a. Responsiveness atau responsivitas ini mengukur daya tanggap provider
terhadap harapan, keinginan, aspirasi serta tuntutan customers.

b. Responsibility atau responsibilitas adalah suatu ukuran yang
menunjukkan seberapa jauh proses pemberian pelayanan publik
dilakukan dengan tidak melanggar ketentuan-ketentuan yang telah
ditetapkan.

c. Accountability atau akuntabilitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan
seberapa besar tingkat kesesuaian antara penyelenggaraan pelayanan
dengan ukuran-ukuran eksternal yang ada di masyarakat dan dimiliki
oleh stake holders, seperti nilai dan norma yang berkembang dalam
masyarakat.

Zeithaml, Parasuraman dan Berry dalam Ratminto dan Winarsih
(2005:175) menjelaskan tentang indikator yang digunakan untuk menilai
kinerja organisasi, yang terdiri atas beberapa faktor berikut:

a. Tangibles atau ketampakan fisik, artinya ketampakan fisik dari gedung,
peralatan, pegawai, dan fasilitas fasilitas lain yang dimiliki oleh
providers.

b. Reliability atau reabilitas adalah kemampuan untuk menyelenggarakan
pelayanan yang dijanjikan secara akurat.

c. Responsiveness atau responsivitas adalah kerelaan untuk menolong

customers dan menyelenggarakan pelayanan secara ikhlas.
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d. Assurance atau kepastian adalah pengetahuan dan kesopanan para pekerja
dan kemampuan mereka dalam memberikan kepercayaan kepada
customers.

e. Emphaty adalah perlakuan atau perhatian pribadi yang diberikan oleh
providers kepada customers.

Dwiyanto (2006: 50) mengukur kinerja birokrasi publik berdasar
adanya indikator yang secara lebih lanjut dijelaskan sebagai berikut:

a. Produktivitas

Konsep produktivitas tidak hanya mengukur tingkat efisiensi,
tetapi juga efektivitas pelayanan. Produktivitas pada umumnya dipahami
sebagai rasio antara input dengan output. Konsep produktivitas dirasa
terlalu sempit dan kemudian General Accounting Office (GAQO) mencoba
mengembangkan satu ukuran produktivitas yang lebih luas dengan
memasukkan seberapa besar pelayanan publik itu memiliki hasil yang
diharapkan sebagai salah satu indikator kinerja yang penting.

b. Kualitas Layanan

Isu mengenai kualitas layanan cenderung semakin menjadi
penting dalam menjelaskan kinerja organisasi pelayanan publik. Banyak
pandangan negatif yang terbentuk mengenai organisasi publik muncul
karena ketidakpuasan masyarakat terhadap kualitas layanan yang
diterima dari organisasi publik.

c. Responsivitas

Responsivitas adalah kemampuan organisasi untuk mengenali
kebutuhan masyarakat, menyusun agenda dan prioritas pelayanan,
mengembangkan program-program pelayanan publik sesuai dengan
kebutuhan dan aspirasi masyarakat. Secara singkat responsivitas disini
menunjuk pada keselarasan antara program dan kegiatan pelayanan
dengan kebutuhan dan aspirasi masyarakat. Responsivitas dimasukkan
sebagai salah satu indikator kinerja karena responsivitas secara langsung
menggambarkan kemampuan organisasi publik dalam menjalankan misi

dan tujuannya, terutama untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.
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Responsivitas yang rendah ditunjukkan dengan ketidakselarasan antara
pelayanan dengan kebutuhan masyarakat. Hal tersebut jelas
menunjukkan kegagalan organisasi dalam mewujudkan misi dan tujuan
organisasi publik. Organisasi yang memiliki responsivitas rendah dengan
sendirinya memiliki kinerja yang jelek pula.
d. Responsibilitas
Responsibilitas menjelaskan apakah pelaksanaan kegiatan
organisasi publik itu dilakukan sesuai dengan prinsip prinsip administrasi
yang benar atau sesuai dengan kebijakan organisasi, baik yang eksplisit
maupun implisit. Oleh sebab itu, responsibilitas bisa saja pada suatu
ketika berbenturan dengan responsivitas.
e. Akuntabilitas
Akuntabilitas Publik menunjuk pada seberapa besar kebijakan
dan kegiatan organisasi publik tunduk pada para pejabat publik yang
dipilih oleh rakyat.
Dalam kajian islam yang di tegaskan oleh (Kertajaya,2006) dalam
Syariah Marketing menyatakan cara mengukur kinerja atau indikator Kinerja
pada karyawan sebagai berikut;
a. Shiddiq (benar dan jujur)
Shiddig artinya benar dan jujur. Benar dalam mengambil
Keputusan dalam perusahaan yang bersifat strategis, menyangkut
visi/misi, dalam menyusun objektif dan sasaran yang efektif dan efisien
dalam implementasi operasional di lapangan. Sebagai pemimpin
perusahaan, atau pun karyawan selalu jujur kepada company (pemegang
saham), customer (nasabah), competitor (pesaing), maupun kepada
people (karyawan sendiri), sehingga perusahaan ini benar-benar

dijalankan dengan prinsip-prinsip kebenaran dan kejujuran.
6 Ll 2add) 1T 150 0 1555 3 st

Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, dan
hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar. (QS. At-Taubah:
119)
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b. Amanabh (terpercaya, kredibel)
Amanah artinya dapat dipercaya, tanggung jawab dan kredibel.
Amanah juga bermakna keinginan untuk memenuhi sesuatu sesuai
dengan ketentuan target. Konsekuensi amanah adalah mengembalikan
setiap hak kepada pemiliknya, baik sedikit maupun banyak, tidak
mengambil lebih daripada yang di miliki, dan tidak mengurangi hak

orang lain, baik berupa hasil penjualan, fee, jasa atau upah buruh.
Golly 15 RE0UY Laaisg 08

Dan orang-orang yang memelihara amanat-amana (yang dipikulnya)
dan janjinya. (QS. Al Mu’minun: 8)
c. Fathanah (cerdas)
Dalam bisnis, implikasi ekonomi sifat fathanah merupakan
suatu aktivitas dalam manajemen perusahaan harus dengan kecerdasan,
dengan mengoptimalkan semua potensi ilmu dan akal yang ada untuk

mencapai tujuan.

Vo B a3l a0 0L VI 5es5 O

Dan tidak ada seorangpun akan beriman kecuali dengan izin Allah; dan
Allah menimpakan kemurkaan kepada orang-orang yang tidak
mempergunakan akalnya. (QS Yunus: 100)

d. Tabligh (komunikatif)

Sifat tabligh artinya komunikatif. Orang yang bersifat tabligh
akan menyampaikannya dengan benar dan dengan tutur kata yang tepat.
Seorang islami selain harus memiliki gagasan-gagasan segar, juga harus
mampu mengomunikasikan gagasan-gagasannya secara tepat dan mudah

dipahami oleh siapapun yang mendengarnya.

ot N33 10,05 40 1250 (e b B 5 il 185 0 pads
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. oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan
hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar. (QS. Al-Nisa: 9)
2.2.5 Hubungan Variabel Independen Terhadap Variabel Dependen
2.2.5.1 Latar Belakang Pendidikan Terhadap Kinerja Karyawan

Pendidikan memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan, tinggi
rendahnya tingkat pendidikan seseorang karyawan maka akan berpengaruh
terhadap kinerja karyawan. Agar kinerja karyawan baik maka diperlukan
tenaga kerja yang memiliki tingkat pendidikan yang memadai yang sesuai
dengan bidang pekerjaan (Muttagin, 2014). Maka semakin tinggi dan baik
pendidikan yang dicapai oleh karyawan maka akan semakin baik kinerja
karyawan tersebut.

Dalam upaya meningkatkan kinerja maka dibutuhkan karyawan
yang memiliki pendidikan. Pendidikan memiliki pengaruh terhadap kinerja
karyawan, tinggi rendahnya tingkat pendidikan seseorang karyawan akan
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Agar Kkinerja karyawan baik,
maka diperlukan tenaga kerja yang memiliki tingkat pendidikan yang
memadai sesuai dengan bidang pekerjaannya. Hal ini sesuai dengan teori
yang dikemukakan oleh Hariandja (2002: 169) menyatakan bahwa tingkat
pendidikan seorang karyawan dapat meningkatkan daya saing perusahaan
dan memperbaiki kinerja perusahaan.

2.2.5.2 Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Pengalaman karyawan juga berpengaruh terhadap kinerjanya.
Masa kerja juga dapat mempengaruhi kualitas kinerja karyawan. Kinerja
karyawan yang belum memiliki masa kerja atau pengalaman akan berbeda
dengan kinerja karyawan yang sudah memiliki masa kerja cukup banyak.
Robbins dan Timothy (2008) menjelaskan bahwa adanya hubungan yang
positif mengenai pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan, semakin
banyak pengalaman kerja seorang karyawan maka kinerja karyawan akan
semakin tinggi pula. Sebaliknya semakin sedikit pengalaman kerja

karyawan maka kinerja karyawan juga semakin rendah. Selain pengalaman
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kerja, Disiplin kerja pada dasarnya juga selalu diharapkan menjadi ciri
setiap Karyawan dalam organisasi, karena dengan kedisiplinan organisasi
maka perusahaan dapat berjalan dengan baik dan bisa mencapai tujuannya

dengan baik pula

2.2.5.3 Latar Belakang Pendidikan dan Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja

2.2.6

Karyawan

Kinerja merupakan suatu capaian atau hasil kerja dalam kegiatan
atau aktivitas atau program yang telah dirancang, dengan tujuan serta
sasaran yang telah ditetapkan oleh suatu organisasi dan dilaksanakan
dalam jangka waktu tertentu. Hal ini sejalan dengan Bastian, (2005) yang
mengatakan kinerja pencapaian pelaksanaan tugas dalam suatu organisasi,
dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi, dan visi organisasi tersebut yang
sangat di pengaruhi dengan latar belakang pendidikan dan pengalaman
kerja seseorang, maka hubungan antar variabel dalam penelitian akan
dideskripsikan adanya pengaruh latar belakang pendidikan dan
pengalaman kerja terhadap kinerja seseorang.

Keterhubungan antar variabel terlihat bagaimana latar belakang
pendidikan seseorang mempengaruhi kinerjanya, dan bagaimana
pengelaman kerja seseorang mempengaruhi kinerja. Dari uraian hubungan
antar variabel di atas maka peneliti akan meneliti “Pengaruh Latar
Belakang Pendidikan dan Pengalaman Kerja Karyawan Bengkel Honda
AHHAS”.

Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merupakan bentuk konseptual tentang bagaimana teori

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah

yang penting (Sugiyono, 2011). Kerangka berpikir berguna untuk mempermudah

dalam memahami latar belakang masalah yang sedang diteliti serta mengarahkan

penelitian pada pemecahan masalah yang dihadapi. Maka penulis

mendeskripsikan kerangka pemikiran yaitu sebagai berikut:
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Latar Belakang

Pengalaman Kerja (X2)

I
Pendidikan (X1) : —
i Kinerja (Y)
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Gambar 2.1. Kerangka Berpikir

Keterangan: — = Pengaruh Secara Parsial

_ > = Pengaruh Secara Simultan

2.3 Hipotesis Penelitian
1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan dari latar belakang Pendidikan

terhadap kinerja karyawan Bengkel Honda AHASS.

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan dari pengalaman kerja terhadap
kinerja karyawan Bengkel Honda AHASS.

3. Terdapat pengaruh secara bersama-sama dari latar belakang pendidikan
dan pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan Bengkel Honda AHASS.
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METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, dimana jenis
kuantitatif merupakan penelitian yang berbentuk angka untuk menguji suatu
hipotesis. Menurut Tanzeh (2011) penelitian kuantitatif adalah penelitian yang
lebih fokus menggunakan logika hipotesis verifikasi yang bermula dengan
berpikir deduktif untuk menghasilkan hipotesis kemudian melakukan pengujian di
lapangan dan kesimpulan atau hipotesis tersebut dideskripsikan berdasarkan data-
data empiris yang dikembangkan menjadi permasalahan beserta pemecahan yang
diajukan untuk memperoleh pembenaran (verifikasi) dalam bentuk dukungan data

empiris di lapangan.

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian

3.2.1 Populasi
Populasi dalam penelitian kualitatif merupakan istilah yang sangat lazim
digunakan. Populasi adalah sebagai jumlah kumpulan yang akan diteliti
karakteristik atau cirinya Arikunto (1998). Populasi merupakan keseluruhan
sasaran yang seharusnya diteliti dan pada subjek itu hasil penelitian diberlakukan.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Bengkel AHASS Malang
dibawah organisasi CV. Putra Jaya, sebanyak 54 karyawan dengan langkah:
1. Tahap awal peneliti mengambil subjek 54 karyawan untuk mengisi angket.
2. Hasil jawaban dibagi menjadi 3 bagian dengan kategori subjek berlatar
belakang Pendidikan teknik mesin, kategori subjek tidak berlatar belakang
Pendidikan teknik mesin, dan subjek dengan pengalaman kerja di bidang yang

Sama.
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3. Dari ketiga kategori subjek diambil satu perwakilan karyawan untuk
wawancara dengan tujuan menggali info yang subjek miliki. Pemilihan
perwakilan ini direkomendasikan oleh manajer perusahaan dengan Kkriteria
karyawan yang komunikatif. Dari seleksi di atas dalam penelitian ini memiliki
3 subjek yaitu Subjek 1 dengan kategori latar belakang Pendidikan teknik
mesin (SMK, S1), Subjek 2 dengan kategori tidak memiliki latar belakang
Pendidikan teknik mesin (SMK, S1), Subjek 3 dengan kategori memiliki
pengalam kerja dibidang yang sama.

Berdasarkan uraian diatas maka dalam penelitian ini semua jumlah
populasi karyawan CV. Putra Jaya yang berada di Bengkel AHASS Malang akan
dijadikan sampel;

Tabel 3.1
Data Responden CV Putra Jaya

CV. Putra Jaya

No. Bengkel Jumlah Karyawan
1. | AHASS Putra Jaya 1 15
2. | AHASS Perdana Motor 14
3. | AHASS Surya 2 12
4. | AHASS Singosari Motor 13
Jumlah 54
3.2.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang dipergunakan sebagai sumber data
yang sebenarnya. Dengan kata lain, sampel merupakan bagian dari populasi.
Pembagian jenis sampel yang diterapkan oleh Sugiyono (2011) ada berbagai
macam. Diantaranya adalah yang akan diterapkan dalam penelitian dengan
menggunakan “Sampel Jenuh” atau “Sampling Jenuh” dimana teknik
pengumpulan sampel menggunakan semua anggota populasi yang akan
digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif
kecil atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang

sangat kecil.
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Berdasarkan teori diatas maka dalam penelitian ini semua jumlah
populasi karyawan CV. Putra Jaya yang berada di Bengkel AHASS Malang akan
di jadikan sampel:

3.2.3 Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan di 4 Bengkel AHASS Malang dibawah manajer
CV. Putra Jaya:

Tabel 3.2
Data Responden CV Putra Jaya

CV. Putra Jaya

No. Bengkel Alamat Jumlah
Karyawan
1. | AHASS Putra Jaya 1 JI.Candi Panggung Bar. No.3 15

Lowokwaru, Kota Malang

JI. Jendral Basuki Rahmat No.71-
2. | AHASS Perdana Motor 73 Kauman, Klojen, Malang 14

JI.Jendral Gatot Subroto No.87,

S Kotalama Kedungkandang, Malang 12
AHASS Singosari JI.Masjid No.2, Pagetan. Kec.

4. . ; : 13
Motor Singosari, Jawa Timur

3.3 Sumber Data Dan Metode Pengumpulan Data
Data adalah sekumpulan bukti atau fakta yang dikumpulkan dan

disajikan untuk tujuan tertentu. Adapun sumber data yang dipakai dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
3.3.1 Data Primer

Menurut Sekaran (2011:242) “Data primer adalah data yang mengacu
pada informasi yang diperoleh dari tangan pertama oleh peneliti yang berkaitan
dengan variabel minat untuk tujuan spesifik studi”. Data primer diperoleh dari
responden secara langsung melalui pengisian angket atau kuesioner.
3.3.2 Data Sekunder

Menurut Sekaran (2011:76), data sekunder diperoleh dari data atau
informasi yang sebelumnya sudah ada, baik itu buku, jurnal, internet, dan lain-
lain. Dengan kata lain, peneliti hanya mengutip informasi tersebut sebagai

pembanding atau pelengkap materi penelitian.
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3.4 Variabel Penelitian

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk
apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Secara teoritis
variabel dapat didefinisikan sebagai atribut seseorang, atau objek yang
mempunyai “variasi” antara satu orang dengan orang yang lain atau dengan satu
obyek dengan obyek lain. Variabel juga dapat merupakan atribut dari bidang
keilmuan atau kegiatan tertentu (Tamzeh, 2011)

Dilihat dari bentuk hubungan klausa yaitu sebab akibat, maka variabel
tersebut dibedakan menjadi dua kategori yaitu variabel bebas (X) dan Variabel
Terikat (). Variabel bebas (X) adalah variabel perlakuan pengaruh terhadap
variabel terikat. Variabel (Y) adalah variabel yang timbul akibat variabel bebas
atau respons dari variabel bebas. Oleh sebab itu variabel terikat menjadi tolak
ukur atau indikator keberhasilan variabel bebas Nanasudjana (2001).

Dalam penelitian ini terdapat 3 variabel yang akan diteliti yaitu dua
variabel bebas (X) yaitu “Latar Belakang Pendidikan (X1)” dan “Pengalaman
Kerja (X2)”, dan satu variabel terikat atau tidak bebas yaitu “Kinerja (Y)”,
Dimana Kkinerja sebagai tolak ukur dari latar belakang pendidikan dan
pengalaman kerja karyawan yang dimiliki, sedangkan latar belakang pendidikan
dan pengalaman kerja sebagai pengaruh terhadap kinerja.

3.5 Definisi Operasional Variabel

1. Definisi Latar Belakang Pendidikan
Latar belakang pendidikan merupakan pengalaman seseorang yang telah
diperoleh dari suatu program pembelajaran. Pengalaman tersebut dapat
berupa (a) pengetahuan, atau yang berhubungan dengan kognisi, (b) sikap,
maupun (c) perilaku tertentu. (Anwar, 2013)

2. Definisi Pengalaman Kerja
Menurut Trijoko (1980 : 82), Pengalaman kerja adalah pengetahuan atau
keterampilan yang telah diketahui dan dikuasai seseorang yang akibat dari
perbuatan atau pekerjaan yang telah dilakukan selama beberapa waktu

tertentu. Dengan pengalaman yang didapat seseorang akan lebih cakap dan
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terampil serta mampu melaksanakan tugas pekerjaannya. Latihan

berulang-ulang akan memperkuat dan meningkatkan pengetahuan dan

kemampuan seseorang

Definisi Kinerja Karyawan

Gambaran hasil kerja karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan yang

dibebankan oleh perusahaan atau organisasi. Kinerja tidak lepas dari

kapabilitas dan kesungguhan karyawan (Hasibuan, 2010:94).

Untuk mempermudah penyusunan instrumen penelitian, maka perlu

digunakan “matriks pengembangan instrumen” atau “kisi-kisi instrumen” yaitu

sebagai berikut:

Tabel 3.3

Definisi operasional variabel Penelitian

Variabel Indikator Item Sumber
Latar Jenjang . Karyawan Bengkel AHASS Malang harus berlatar | Tanjung
Belakang Pendidikan belakang pendidikan D3/Diploma. (2011):
Pendidikan . Karyawan Bengkel AHASS Malang harus berlatar
(X1) belakang pendidikanS1/Sarjana.

Karyawan Bengkel AHASS Malang harus berlatar

| belakang pendidikan S2/Master.
. Pendidikan yang berkelanjutan dapat meningkatkan

keahlian dan pengetahuan karyawan.

. Pendidikan akademis dapat meningkatkan kualitas

dan kemampuan untuk mencapai kedudukan dan
karier yang lebih baik.

Menurut saudara, latar belakang pendidikan
akademis dapat mempengaruhi Kkinerja seorang
karyawan.

Spesifikasi/
Jurusan
Keilmuan

Ilmu pengetahuan yang dimiliki karyawan Bengkel

AHASS Malang harus sesuai dengan bidang

pekerjaannya

. Pengetahuan yang dimiliki karyawan AHASS

Malang efektif dalam menunjang pekerjaan.

. Bengkel AHASS Malang perlu memberikan

pendidikan terlebih dahulu bila ada karyawan yang
dimutasi ke divisi lain.
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Pengalaman
Kerja (X2)

Lama
Waktu/ Masa
Kerja

10.

11.

12.

J<38

14.

15

16.

17.

Setiap karyawan Bengkel AHASS Malang merasa
senang bekerja pada divisi mereka saat ini.

Sebelum bekerja di Bengkel AHASS Malang
karyawan pernah bekerja di Bank Konvensional.
Sebelum bekerja di Bengkel AHASS Malang,
karyawan perlu memperoleh pengalaman dengan
cara bekerja di bengkel.

Pengalaman bekerja di bengkel lainya 5 tahun
mampu menambah pengalaman karyawan untuk
bekerja di Bengkel AHASS Malang.

Pengalaman bekerja di Bank Konvensional selama
kurang dari 10 tahun mampu menambah pengalaman
karyawan untuk bekerja di Bengkel AHASS Malang.
Bekerja di Bengkel AHASS Malang merupakan
pengalaman kerja pertama bagi saudara.

Saudara bekerja di Bengkel AHASS Malang kurang
dari 5 tahun.

Saudara bekerja di Bengkel AHASS Malang selama
kurang dari 10 tahun.

Tingkat
pengetahuan
dan
keterampilan
yang dimiliki

18.

19.

Saudara berkomunikasi secara efektif, empatik dan
santun terhadap nasabah maupun sesama karyawan
Bengkel AHASS Putra Jaya.

Keterampilan dan pengalaman yang saudara miliki,
membantu saudara dalam bekerja di Bengkel
AHASS Putra Jaya.

Penguasaan
terhadap
pekerjaan
dan peralatan

20.

21.

22.

Saudara bekerja sesuai dengan prosedur kerja yang
berlaku di Bengkel AHASS Putra Jaya.

Setiap karyawan Bengkel AHASS Malang mampu
menguasai peralatan kerja yang disediakan oleh
perusahaan.

Setiap karyawan Bengkel AHASS Putra Jaya
mampu mengoperasikan teknologi informasi dan
komunikasi dengan baik.

Foster
(2001)!

Kinerja
Karyawan (YY)

Keahlian
Interpersonal

23.

24.

25.

Setiap karyawan  Bengkel

mempunyai  hubungan  baik
karyawan.

Setiap karyawan Bengkel AHASS Malang
mempunyai hubungan baik dengan semua nasabah.

Dalam bekerja, seorang karyawan harus bekerja
keras dengan penuh semangat.

AHASS  Malang
dengan  sesama

Priansa
(2016)
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Inisiatif 26. Pekerjaan yang menyenangkan adalah pekerjaan
yang besar risikonya.

27. Melakukan pekerjaan dengan cara yang berbeda
adalah hal yang menyenangkan.

28. Setiap pekerjaan perlu adanya tindakan reflektif
sebagai evaluasi atas pekerjaan tersebut.

29. Setiap pekerjaan harus selalu diiringi dengan
semangat yang tinggi.

Dapat 30. Saudara memandang menjadi karyawan Bengkel
Diandalkan AHASS sebagai profesi yang mulia dalam Agama
Islam.

31. Saudara menjunjung tinggi kode etik profesi sebagai
karyawan Bengkel AHASS Malang.

32. Setiap tugas maupun pekerjaan harus diselesaikan
tepat waktu.

33. Selalu memberikan pendapat tanpa rasa malu-malu
merupakan sikap yang baik sebagai seorang
karyawan.

Sumber: data diolah

3.6 Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian

1. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk
memperoleh data yang diperlukan. Perlu dijelaskan bahwa pengumpulan data
dapat dikerjakan berdasarkan pengamatan (Tanzeh: 2011), Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu:
a. Teknik Wawancara
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan dengan cara
tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan responden.
Penelitian ini menggunakan wawancara terstruktur (Terlampir).
b. Teknik kuesioner
Anwar (2009:168) ‘“angket merupakan sejumlah pernyataan
tertulis tentang data faktual atau opini yang berkaitan dengan responden.
Yang di anggap fakta atau kebenaran yang diketahui dan perlu dijawab oleh
responden”. Dalam pengukurannya, pengambilan data dengan kuesioner
menerapkan skala Likert. “Skala likert merupakan metode pernyataan sikap

yang menggunakan distribusi responden sebagai dasar penentuan nilai
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skalanya, Azwar (2002:139). Untuk mengukur variabel-variabel
menggunakan kriteria dengan nilai skor sebagai berikut.

1. STS : Sangat Tidak Setuju, artinya pernyataan tersebut
sama sekali tidak sesuai dengan kondisi yang dialami
karyawan selama ini dengan skor 1.

2. TS : Tidak Setuju, artinya pernyataan tersebut tidak sesuai
dengan kondisi yang dialami oleh karyawan selama ini
dengan skor 2.

3. N : Netral, artinya karyawan tidak memiliki pendapat dari
pernyataan tersebut sesuai dengan kondisi yang dialami
karyawan selama ini dengan skor 3.

4. S : Setuju, artinya pernyataan tersebut sesuai dengan
kondisi yang dialami karyawan selama ini dengan skor 4.

5. SS : Sangat Setuju, artinya pernyataan tersebut sangat
sesuai dengan kondisi yang dialami oleh karyawan selama
ini dengan skor 5.

Penggunaan data skala Likert dengan alternatif skor nilai 1-5 untuk
mengukur sikap, dan pendapat responden. Pendapat yang paling positif
diberi skor 5 (maksimum), dan pendapat yang paling negatif diberi angka 1
(minimum). Dengan pertimbangan agar responden lebih mudah dalam
menentukan pilihan jawaban, karena di yakini bahwa responden telah
familier dengan angka tersebut.

3.7 Uji Instrumen Data

3.7.1. Uji Validitas

Analisis validitas yaitu analisis untuk mengukur valid atau tidaknya suatu
data. Suatu pengukur dikatakan valid, jika alat itu mengukur apa yang harus di
ukur alat itu, (Nasution, 2009).

Untuk menguji kevalitan suatu data maka dilakukan uji validitas terhadap
butir-butir kuesioner. Tinggi rendah validitas suatu angket atau kuesioner
dihitung dengan menggunakan metode Pearson’s Product Moment Correlation,
yaitu dengan menghitung korelasi antara skor item pertanyaan dengan skor total.
Dalam penelitian ini perhitungan validitas item dianalisis menggunakan komputer
program SPSS 16.

Hasil perhitungan ini akan dibandingkan dengan critical value pada tabel ini

nilai r dengan taraf signifikasi 5% dan jumlah sampel yang ada. Apabila hasil
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perhitungan korelasi produk momen lebih besar dari critical value, maka
instrumen ini dinyatakan valid. Sebaliknya apabila skor item kurang dari critical

value, maka instrumen ini dinyatakan tidak valid.

3.7.2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah suatu alat pengukur dalam mengukur suatu gejala
pada waktu yang berlainan senantiasa menunjukkan hasil yang sama (Nasution,
2009).

Reliabilitas instrumen diperlukan untuk mendapatkan data sesuai dengan
tujuan pengukuran. Untuk mencapai hal tersebut, dilakukan uji reliabilitas dengan
menggunakan metode Alpha Cronbach’s diukur berdasarkan skala Alpha
Cronbach’s 0 sampai dengan 1.

Reliabilitas suatu konstruk variabel dikatakan baik jika memiliki nilai
Alpha Cronbach’s > dari 0.60. (Suyuthi, 2005), kuesioner dinyatakan reliabel jika
mempunyai nilai koefisien alpha yang lebih besar dari 0,6. Jadi pengujian
reliabilitas instrumen dalam suatu penelitian dilakukan karena keterandalan
instrumen berkaitan dengan keajegan dan taraf kepercayaan terhadap instrumen

penelitian tersebut (Sujianto, 2009).

3.8 Uji Asumsi Klasik

3.8.1 Normalitas

Merupakan teknik membangun persamaan garis lurus untuk
membuat penafsiran, agar penafsiran tersebut tepat maka persamaan yang
digunakan untuk menafsirkan juga harus tepat.

Uji distribusi normal adalah uji untuk mengukur apakah data kita
memiliki distribusi normal sehingga dapat dipakai dalam statistik para
metrik. Berdasarkan definisi tersebut maka tujuan dari uji normalitas
tentu saja untuk mengetahui apakah suatu variabel normal atau tidak.

Dalam melakukan uji normalitas data dapat menggunakan

pendekatan Kolmogorow-Smirnov yang dipadukan dengan kurva P-P Plots
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(Sujianto, 2009). Kriteria pengambilan keputusan dengan pendekatan
Kolmogorow-Smirnov adalah sebagai berikut (Sujianto, 2009);
1) Nilai Sig. atau signifikasi atau nilai probabilitas < 0,05 distribusi data
adalah tidak normal.
2) Nilai Sig. atau signifikasi atau nilai probabilitas > 0,05 distribusi data
adalah normal.
Uji Multikolineritas

Pengujian terhadap multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui
apakah antar variabel bebas itu saling berkorelasi. Jika hal ini terjadi maka
sangat sulit untuk menentukan variabel bebas mana yang mempengaruhi
variabel terikat. Di antara variabel independen terdapat korelasi mendekati
+1 atau -1 maka diartikan persamaan regresi tidak akurat digunakan
dalam persamaan.

Untuk mendeteksi adanya multikolinieritas, Nugroho menyatakan
jika variance inflation factor (VIF) tidak lebih dari 10 maka model
terbebas dari multikolinieritas (Sujianto, 2009).

Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas, pada umumnya sering terjadi pada model-
model yang menggunakan data cross section daripada time series. Namun
bukan berarti model-model yang menggunakan data time series bebas dari
heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas
pada suatu model dapat dilihat dari pola gambar scatterplot model
tersebut (Sujianto, 2009). Tidak terdapat heteroskedastisitas apabila:

1) Penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berpola
2) Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau disekitar angka O
3) Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja.

3.9 Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

dengan statistik deskriptif dan statistik infrensial parametrik dengan bantuan

SPSS. Statistik infrensial parametrik ini ditunjukkan untuk memperkirakan
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besarnya pengaruh dari perubahan satu atau beberapa kejadian lainnya dengan
menggunakan dasar pendekatan statistik. Penelitian ini menggunakan media
angket, dokumentasi dan data sekunder. Angket yang digunakan dalam penelitian
ini merupakan angket tertutup, dimana angket tersebut langsung diberikan kepada
responden dan responden dapat memilih salah satu alternatif jawaban yang telah
tersedia
Menganalisis data dalam penelitian kuantitatif merupakan sebuah proses
menyistematiskan apa yang sedang diteliti dan mengatur hasil wawancara seperti
apa yang dilakukan dan dipahami dan agar supaya bisa menyajikan apa yang
didapatkan pada orang lain. Tujuan analisis data dalam penelitian kuantitatif
adalah mencari makna di balik data, melalui pengakuan subyek pelakunya
3.9.1 Analisis Regresi Linier Berganda
Dalam penelitian ini, variabel terikat dipengaruhi oleh dua variabel
bebas. Maka untuk menguji atau melakukan estimasi dari suatu
permasalahan yang terdiri dari lebih dari satu variabel bebas tidak bisa
dengan regresi sederhana. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian
ini adalah regresi berganda. Persamaan umum regresi linier berganda
adalah:

Y = a+ biXz + boXo+...bn Xy

Keterangan:

Y = variabel dependen (kinerja karyawan)

X1 = variabel independen (latar belakang pendidikan)

Xz = variabel independen (pengalaman kerja)

a = Harga Konstanta (Harga Y bila X=0)

bi, b2, bn = angka arah atau koefisien regresi, yang
menunjukkan angka peningkatan ataupun penurunan
variabel dependen yang didasarkan pada perubahan
variabel independen. Bila (+) maka terjadi kenaikan dan
bila (-) maka terjadi penurunan.

3.9.2 Uji Hipotesis

Pembuktian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji statistik

yang didukung oleh uji ekonometrika sebagai berikut:
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a. Uji T (T-test)

Untuk mengetahui keterandalan serta makna dari nilai koefisien
regresi, sehingga dapat diketahui apakah pengaruh variabel latar
belakang pendidikan (X1) dan pengalaman kerja (X2) terhadap kinerja
karyawan (), signifikan atau tidak. Kriteria pengujian yang digunakan
yaitu:

1) Apabila tniwng lebih kecil dari twper maka Ho diterima, artinya
masing-masing variabel latar belakang pendidikan dan pengalaman
kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
Bengkel AHASS Malang.

2) Apabila thiung lebih besar dari twner maka Ho ditolak dan Ha
diterima, artinya masing-masing variabel latar belakang pendidikan
dan pengalaman kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan Bengkel AHASS Malang.

b. Uji F (F -test)

F-tes digunakan untuk menguji pengaruh secara bersama-sama
antara latar belakang pendidikan dan pengalaman Kkerja terhadap
kinerja karyawan.

1) Apabila Fhiwng lebih kecil dari Fianer maka keputusannya menerima
hipotesis nol (Ho), artinya masing-masing variabel latar belakang
pendidikan dan pengalaman kerja tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan Bengkel AHASS Malang.

2) Apabila Fhitung lebih besar dari Franel maka keputusannya menolak
hipotesis nol (Ho) dan menerima hipotesis alternatif (Ha), artinya
masing-masing variabel latar belakang pendidikan dan pengalaman
kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja karyawan
Bengkel AHASS Malang.

3.9.3 Analisis Koefisien Determinasi (R?)
Analisis untuk mengetahui seberapa besar sumbangan atau kontribusi
variabel independen (latar belakang pendidikan dan pengalaman kerja) terhadap

variabel dependen (kinerja).



Rumus:

[ R’=r’x100 % ]

R? = Koefisien Determinasi

r = Koefisien Korelasi
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Deskripsi Subyek Penelitian
1. Sejarah Objek Penelitian

PT Astra Honda Motor (AHM) merupakan pelopor industri sepeda
motor di Indonesia, yang didirikan pada 11 Juni 1971 dengan nama awal PT
Federal Motor, sahamnya secara mayoritas dimiliki oleh PT Astra
International. Saat itu, PT Federal Motor hanya merakit, sedangkan
komponennya diimpor dari Jepang dalam bentuk CKD (completely knock
down). Tipe sepeda motor yang pertama kali di produksi Honda adalah tipe
bisnis, S 90 Z bermesin 4 tak dengan kapasitas 90cc. Jumlah produksi pada
tahun pertama selama satu tahun hanya 1500 unit, namun melonjak menjadi
sekitar 30 ribu pada tahun dan terus berkembang hingga saat ini. Sepeda
motor terus berkembang dan menjadi salah satu moda transportasi andalan
di Indonesia.

Kebijakan pemerintah dalam hal lokalisasi komponen otomotif
mendorong PT Federal Motor memproduksi berbagai komponen sepeda
motor Honda tahun 2001 di dalam negeri melalui beberapa anak perusahaan,
diantaranya PT Honda Federal (1974) yang memproduksi komponen-
komponen dasar sepeda motor Honda seperti rangka, roda, knalpot dan
sebagainya, PT Showa Manufacturing Indonesia (1979) yang khusus
memproduksi peredam kejut, PT Honda Astra Engine.

Manufacturing (1984) yang memproduksi mesin sepeda motor serta
PT Federal lzumi Mfg.(1990) yang khusus memproduksi piston. Seiring
dengan perkembangan kondisi ekonomi serta tumbuhnya pasar sepeda
motor terjadi perubahan komposisi kepemilikan saham di pabrikan sepeda
motor Honda ini. Pada tahun 2000 PT Federal Motor dan beberapa anak

perusahaan di merger menjadi satu dengan nama PT Astra Honda Motor,
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yang komposisi kepemilikan sahamnya menjadi 50% milik PT Astra
International Thk dan 50% milik Honda Motor Co. Japan. Saat ini PT Astra
Honda Motor memiliki 3 fasilitas pabrik perakitan, pabrik pertama berlokasi
Sunter, Jakarta Utara yang juga berfungsi sebagai kantor pusat. Pabrik ke
dua berlokasi di Pegangsaan Dua, Kelapa Gading, serta pabrik ke 3 yang
berlokasi di kawasan MM 2100 Cikarang Barat, Bekasi. Pabrik ke 3 ini
merupakan fasilitas pabrik perakitan terbaru yang mulai beroperasi sejak
tahun 2005. Dengan keseluruhan fasilitas ini PT Astra Honda Motor saat ini
memiliki kapasitas produksi 4.2 juta unit sepeda motor per-tahunnya, untuk
permintaan pasar sepeda motor di Indonesia yang terus meningkat. Salah
satu puncak prestasi yang berhasil diraihn PT Astra Honda Motor adalah
pencapaian produksi ke 35 juta pada tahun 2012. Prestasi ini merupakan
prestasi pertama yang yang berhasil diraih oleh industri sepeda motor di
Indonesia bahkan untuk tingkat ASEAN. Guna menunjang kebutuhan serta
kepuasan pelanggan sepeda motor Honda, saat PT Astra Honda Motor di
dukung oleh 1.800 showroom penjualan, 3.600 layanan service atau bengkel
AHASS (Astra Honda Authorized Service Station), serta 7.400 gerai suku
cadang, yang siap melayani jutaan penggunaan sepeda motor Honda di
seluruh Indonesia. Industri sepeda motor saat ini merupakan suatu industri
yang besar di Indonesia. Karyawan PT Astra Honda Motor saja saat ini
berjumlah sekitar 18.000 orang, ditambah ratusan.

. Visi, misi dan tujuan perusahaan

PT Astra Honda Motor, perusahaan yang menjalankan fungsi
produksi, penjualan dan pelayanan purna jual yang lengkap untuk kepuasan
pelanggan dan memiliki visi dan misi, adapun visi dan misi Bengkel
AHASS CV. Putra Jaya :
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Tabel 4.1
Visi dan Misi Bengkel AHASS CV. Putra Jaya

Visi “Memimpin pangsa pasar sepeda motor di Indonesia dengan
merealisasikan impian pelanggan, menciptakan kegembiraan

dan berkontribusi terhadap masyarakat Indonesia”

Misi Menciptakan solusi mobilitas bagi masyarakat Indonesia
dengan

produk dan layanan terbaik.

Sumber: Data primer Bengkel AHASS CV. Putra Jaya
4.2. Karakteristik Responden
Adapun data-data responden yang digunakan sebagai populasi pada
penelitian ini yang diambil dari karyawan di Bengkel AHASS CV. Putra
Jaya Malang, berikut data karakteristik karyawan yang meliputi jenis
kelamin dan pendidikan responden:
4.2.1. Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Didasarkan pada hasil dari penelitian ini dapat diperoleh data dari
segi jenis kelamin yaitu sebagai berikut:
Tabel 4.2

Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%)

1 Laki-Laki 37 68.5 %

2 Perempuan 17 31.5%
Jumlah Total 54 100%

Sumber: Data Primer
Jadi berdasar pada tabel 4.2 dapat diketahui bahwa jumlah dari

responden dengan jenis kelamin laki-laki berjumlah sebanyak 37 orang
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(68.5%), sedangkan responden berjenis kelamin perempuan berjumlah
sebanyak 17 orang (31.5%) maka apabila dijumlahkan secara keseluruhan
total responden berjumlah sebanyak 54 orang.
4.2.2. Data Responden Berdasarkan Pendidikan
Didasarkan pada hasil dari penelitian ini dapat diperoleh data dari
segi jenis kelamin yaitu sebagai berikut:
Tabel 4.2

Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%)

1 Sarjana 21 38.9 %

2 Diploma 9 16.7 %

3 SMK 24 44.4 %
Jumlah Total 54 100 %

Sumber: Data Primer

Jadi berdasar pada tabel 4.2 dapat diketahui bahwa jumlah dari
responden dengan latar belakang pendidikan Sarjana berjumlah sebanyak 21
orang (38.9%), responden berlatar belakang pendidikan Diploma berjumlah
sebanyak 9 orang (16.7%) dan responden berlatar belakang pendidikan
SMK berjumlah sebanyak 24 orang (44.4%) maka jumlah secara
keseluruhan responden berjumlah sebanyak 54 orang.
4.3. Hasil Uji Instrumen Penelitian
4.3.1. Hasil Uji Validitas
Uji validitas digunakan agar bisa mengetahui kebenaran atau
keabsahan dari instrumen yang dipakai dalam penelitian ini. Instrumen
yang dipakai dalam penelitian ini yaitu angket dengan memberikan

pernyataan terkait kinerja karyawan, latar belakang pendidikan dan
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pengalaman kerja. Dalam pengujian validitas pada penelitian ini dengan
menggunakan metode korelasi pearson product-momment. Adapun
kriteria dalam melakukan pengujian ini yaitu dikatakan valid apabila
korelasi instrumen (r nitung) lebih besar dari nilai kritis (r tper) yaitu pada
tingkat signifikan 5% dengan 54 jumlah sampel (df= n-2(54-2)) maka
nilai kritis yang diperoleh adalah 0.268. adapun berikut ini adalah
merupakan perbandingan dari koefisien korelasi (r nitung) dengan nilai
Kritis (r wpel). Tabel 4.4 akan menyajikan nilai koefisien dari tiap item
yang dilakukan menggunakan IBM SPSS versi 25.

Tabel 4.4
Hasil Uji Validitas

Variabel Item  Koefisien korelasi I tabel Keterangan
Latar belakang 1 .556** 0.268 Valid
pendidikan 2 .846** 0.268 Valid
3 .839** 0.268 Valid
4 .678** 0.268 Valid
5 .556** 0.268 Valid
6 .846** 0.268 Valid
7 .839** 0.268 Valid
8 .678** 0.268 Valid
9 .533** 0.268 Valid
Pengalaman Kerja 1 182** 0.268 Valid
2 .529** 0.268 Valid
3 .528** 0.268 Valid
4 .809** 0.268 Valid
5 .798** 0.268 Valid
6 S577** 0.268 Valid
7 514** 0.268 Valid
8 .822%* 0.268 Valid
9 .806** 0.268 Valid
10 578** 0.268 Valid
11 529** 0.268 Valid
12 .822** 0.268 Valid
13 S577** 0.268 Valid
Kinerja Karyawan 1 742%* 0.268 Valid
2 .509** 0.268 Valid
3 57> 0.268 Valid
4 122%* 0.268 Valid
5 .789** 0.268 Valid
6 541** 0.268 Valid
7 .795** 0.268 Valid
8 512** 0.268 Valid
9 .584** 0.268 Valid
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10 .835** 0.268 Valid
11 .599** 0.268 Valid

Sumber: Data Diolah
Dari tabel 4.4 dapat diartikan bahwa dari semua item pada angket
yang dipakai dalam penelitian ini, yang meliputi dari tiga variabel yang
di antaranya variabel kinerja karyawan, latar belakang pendidikan dan
pengalaman kerja nilai keseluruhan dari r hitung dari setiap variabel >
dari r tabel. Maka pengujian validitas dalam penelitian ini dapat
dinyatakan valid dan data yang dihasilkan dapat digunakan untuk
pengujian yang selanjutnya.
4.3.2. Hasil Uji Reliabilitas
Pengujian reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan alat
ukur atau instrumen bisa dipercaya dan diandalkan. Pengujian dilakukan
dengan cara mengamati nilai koefisien reliabilitas (Coeficient of
reliability). Nilai tersebut berkisar antara 0 hingga 1, semakin dekat
dengan 1 menunjukkan semakin reliabel sebuah item dari variabel.
Pengukuran yang digunakan untuk mengetahui reliabilitas yaitu dengan
menggunakan Alpha Cronbach di atas 0,6. Tabel 4.5 berikut akan
menunjukkan hasil uji reliabilitas dari masing-masing variabel dalam
penelitian ini dengan bantuan IBM SPSS Versi 25.
Tabel 4.4

Hasil Uji Reliabilitas

Item Koefisien Alpa Keterangan
Latar belakang 0.877 Reliabel
pendidikan

Pengalaman Kerja 0.901 Reliabel

Kinerja Karyawan 0.877 Reliabel




Sumber: Data Diolah
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Dilihat dari tabel 4.4 merupakan tabel dari hasil uji reliabilitas

dapat ditarik kesimpulan bahwa dari seluruh variabel (di antaranya latar

belakang pendidikan, pengalaman kerja dan kinerja karyawan) yang

dipakai dalam penelitian ini adalah reliabel, karena nilai koefisien alpa

yang diperoleh diri setiap variabel atas 0.6 yang artinya pada pengujian

reliabilitas dalam penelitian ini adalah reliabel.

lakukan karena sudah memenuhi syarat instrumen yang reliabel.

4.4. Hasil Analisis Deskriptif Statistik

Dengan hasil yang demikian, maka pengujian selanjutnya dapat di

Pada penelitian ini analisis deskriptif statistik digunakan untuk

mengetahui tanggapan responden terhadap pernyataan dari angket dalam

penelitian ini. Oleh karena itu deskriptif statistik ini membehas tentang

tanggapan dari responden terhadap masing-masing varabel yang diantaranya

ialah variabel kinerja karyawan, latar belakang pendidikan dan pengalaman

kerja.

1. Data Rentang Skala Latar Belakang Pendidikan

latar belakang pendidikan ialah sebagai berikut:

Tabel 4.6

Rentang Skala Latar Belakang Pendidikan

Berikut ini merupakan tabel data dari rentang sekala variabel

ltem

X11
X1.2
X1.3
X1.4

SS S N TS STS Jumlah
N % N % N % N % N % N %
15 278 30 556 9 167 0 O 0 0 54 1000
18 333 27 500 9 11,7 0 O 0 0 54 1000
18 333 28 519 8 148 0 O 0 0 54 1000
21 389 28 519 5 93 0 O 0 0 54 1000

Mean

4,11
4,17
4,19
4,30
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X1.5
X1.6
X1.7
X1.8
X1.9

15
18
18
21
15

278 30 556 9 167 0 O 0 0 54 1000 4,11
333 27 500 9 167 0 O 0 0 54 100,0 4,17
333 28 519 8 148 0 O 0 0 54 100,0 4,19
389 28 519 5 93 0 O 0 0 54 1000 4,30
278 31 574 8 148 0 O 0 0 54 1000 4,13

Total Skor 4,18

Sumber: Data Diolah

Keterangan:
X111

X1.2
X1.3
X1.4

X1.5

X1.6
X1.7
X1.8

X19

. Karyawan Bengkel AHASS Malang harus berlatar belakang

pendidikan D3/Diploma.

: Karyawan Bengkel AHASS Malang harus berlatar belakang

pendidikanS1/Sarjana.

: Karyawan Bengkel AHASS Malang harus berlatar belakang

pendidikan S2/Master.

. Pendidikan yang berkelanjutan dapat meningkatkan keahlian

dan pengetahuan karyawan.

Pendidikan akademis dapat meningkatkan kualitas dan
kemampuan untuk mencapai kedudukan dan Kkarier yang lebih
baik.

: Menurut saudara, latar belakang pendidikan akademis dapat

mempengaruhi kinerja seorang karyawan.

: llmu pengetahuan yang dimiliki karyawan Bengkel AHASS

Malang harus sesuai dengan bidang pekerjaannya

: Pengetahuan yang dimiliki karyawan AHASS Malang efektif

dalam menunjang pekerjaan.

: Bengkel AHASS Malang perlu memberikan pendidikan terlebih

dahulu bila ada karyawan yang dimutasi ke divisi lain.

Pada tabel 4.6 dari data di atas adalah hasil analisis deskriptif

statistik variabel latar belakang pendidikan. Data tersebut merupakan

tanggapan dari pernyataan yang dijawab responden. Pernyataan pertama

(X1.1) responden yang menjawab sangat setuju 15 orang (27,8%), setuju

30 orang (55,6%) dan netral 9 orang (16,7%) dengan mean 4,11, yang

artinya rata-rata responden merasa setuju bahwa Karyawan Bengkel

AHASS Malang harus berlatar belakang pendidikan D3/Diploma.

Pernyataan kedua (X1.2) responden yang menjawab sangat setuju 18

orang (33,3%), setuju 27 orang (50,0%) dan netral 9 orang (16,7%)
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dengan mean 4,17, yang artinya rata-rata responden merasa setuju bahwa
Karyawan Bengkel AHASS Malang harus berlatar belakang
pendidikanS1/Sarjana. Pernyataan ketiga (X1.3) responden yang
menjawab sangat setuju 18 orang (33,3%), setuju 28 orang (51,9%) dan
netral 8 orang (14,8%) dengan mean 4,19, yang artinya rata-rata
responden merasa setuju bahwa Karyawan Bengkel AHASS Malang
harus berlatar belakang pendidikan S2/Master.

Pernyataan keempat (X1.4) responden yang menjawab sangat
setuju 21 orang (38,9%), setuju 28 orang (51,9%) dan netral 5 orang
(9,3%) dengan mean 4,30, yang artinya rata-rata responden merasa
setuju bahwa Pendidikan yang berkelanjutan dapat meningkatkan
keahlian dan pengetahuan karyawan. Pernyataan kelima (X1.5)
responden yang menjawab sangat setuju 15 orang (27,8%), setuju 30
orang (55,6%) dan netral 9 orang (16,7%) dengan mean 4,11, yang
artinya rata-rata responden merasa setuju bahwa Pendidikan akademis
dapat meningkatkan kualitas dan kemampuan untuk mencapai
kedudukan dan karier yang lebih baik. Pernyataan keenam (X1.6)
responden yang menjawab sangat setuju 18 orang (33,3%), setuju 27
orang (50,0%) dan netral 9 orang (16,7%) dengan mean 4,17, yang
artinya rata-rata responden merasa setuju bahwa latar belakang
pendidikan akademis dapat mempengaruhi kinerja seorang karyawan.

Pernyataan ketujuh (X1.7) responden yang menjawab sangat
setuju 18 orang (33,3%), setuju 28 orang (51,9%) dan netral 8 orang

(14,8%) dengan mean 4,19, yang artinya rata-rata responden merasa
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setuju bahwa Ilmu pengetahuan yang dimiliki karyawan Bengkel
AHASS Malang harus sesuai dengan bidang pekerjaannya. Pernyataan
kedelapan (X1.8) responden yang menjawab sangat setuju 21 orang
(38,9%), setuju 28 orang (51,9%) dan netral 5 orang (9,3%) dengan
mean 4,30, yang artinya rata-rata responden merasa setuju bahwa
Pengetahuan yang dimiliki karyawan AHASS Malang efektif dalam
menunjang pekerjaan. Pernyataan kesembilan (X1.9) responden yang
menjawab sangat setuju 15 orang (27,8%), setuju 31 orang (57,4%) dan
netral 8 orang (14,8%) dengan mean 4,13, yang artinya rata-rata
responden merasa setuju bahwa Bengkel AHASS Malang perlu
memberikan pendidikan terlebih dahulu bila ada karyawan yang
dimutasi ke divisi lain.

Dari mean yang diperoleh dari total pernyataan variabel latar
belakang pendidikan adalah 4,18 yang artinya responden setuju bahwa
latar belakang pendidikan karyawan dapat menunjang kemajuan bengkel
AHASS Malang.

Data Rentang Skala Pengalaman Kerja

Berikut ini merupakan tabel data dari rentang skala variabel

Pengalaman kerja adalah sebagai berikut:
Tabel 4.7

Rentang Skala Pengalaman Kerja

Item SS S N TS STS Jumlah Mean
N % N % N % N % N % N %

X2l 17 315 28 519 9 167 O 0 0 0 54 1000 4,15

X22 16 296 33 61,1 5 93 O 0 0 0 54 1000 4,20

X23 16 296 31 574 7 130 O 0 0 0 54 1000 4,17

X24 16 296 26 481 11 204 1 19 O O 54 1000 4,06
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X25 16 29,6 29 537
X26 15 27,8 35 648
X217 14 259 34 630

X289 17 315 28 519

9 167 0 0 0 0 54 1000 4,13

4 74 0 0 0 0 54 1000 4,20

6 111 O 0 0 0 54 1000 4,15

X28 16 296 26 481 11 204 1 19 0 O 54 1000 4,06
9 167 0 0 0 0 54 1000 4,15

X210 16 296 33 61,1 5 93 0 0 0 0 54 1000 4,20
X211 15 278 31 574 8 148 0 0 0 0 54 1000 4,13
X212 16 296 26 481 11 204 1 19 O O 54 1000 4,06
X213 15 278 35 648 4 74 0 0 0 0 54 1000 4,20
Total Skor 4,14

Sumber: Data Diolah

Keterangan:

X2.1
X2.2
X2.3

X2.4

X2.5

X2.6
X2.7
X2.8

X2.9

X2.10
X2.11
X2.12

X2.13

. Setiap karyawan Bengkel AHASS Malang merasa senang

bekerja pada divisi mereka saat ini.

: Sebelum bekerja di Bengkel AHASS Malang karyawan pernah

bekerja di Bank Konvensional.

: Sebelum bekerja di Bengkel AHASS Malang, karyawan perlu

memperoleh pengalaman dengan cara bekerja di bengkel.
Pengalaman bekerja di bengkel lainya 5 tahun mampu
menambah pengalaman karyawan untuk bekerja di Bengkel
AHASS Malang.

: Pengalaman bekerja di Bank Konvensional selama kurang dari

10 tahun mampu menambah pengalaman karyawan untuk
bekerja di Bengkel AHASS Malang.

: Bekerja di Bengkel AHASS Malang merupakan pengalaman

kerja pertama bagi saudara.

: Saudara bekerja di Bengkel AHASS Malang kurang dari 5

tahun

: Saudara bekerja di Bengkel AHASS Malang selama kurang dari

10 tahun.

. Saudara berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun

terhadap nasabah maupun sesama karyawan Bengkel AHASS
Putra Jaya.

: Keterampilan dan pengalaman yang saudara miliki, membantu

saudara dalam bekerja di Bengkel AHASS Putra Jaya

. Saudara bekerja sesuai dengan prosedur kerja yang berlaku di

Bengkel AHASS Putra Jaya.

. Setiap karyawan Bengkel AHASS Malang mampu menguasai

peralatan kerja yang disediakan oleh perusahaan

. Setiap karyawan Bengkel AHASS Putra Jaya mampu

mengoperasikan teknologi informasi dan komunikasi dengan
baik.
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Pada tabel 4.7 dari data di atas adalah hasil analisis deskriptif
statistik variabel pengalaman kerja. Data tersebut merupakan tanggapan
dari pernyataan yang dijawab responden. Pernyataan pertama (X2.1)
responden yang menjawab sangat setuju 17 orang (31,5%), setuju 28
orang (51,9%) dan netral 9 orang (16,7%) dengan mean 4,15, yang
artinya rata-rata responden merasa setuju bahwa Setiap karyawan
Bengkel AHASS Malang merasa senang bekerja pada divisi mereka saat
ini. Pernyataan kedua (X2.2) responden yang menjawab sangat setuju 16
orang (29,6%), setuju 33 orang (61,1%) dan netral 5 orang (8,3%)
dengan mean 4,20, yang artinya rata-rata responden merasa setuju bahwa
Sebelum bekerja di Bengkel AHASS Malang karyawan pernah bekerja
di Bank Konvensional. Pernyataan ketiga (X2.3) responden yang
menjawab sangat setuju 16 orang (29,6%), setuju 31 orang (57,4%) dan
netral 7 orang (13,0%) dengan mean 4,17, yang artinya rata-rata
responden merasa setuju bahwa Sebelum bekerja di Bengkel AHASS
Malang, karyawan perlu memperoleh pengalaman dengan cara bekerja
di bengkel.

Pernyataan keempat (X2.4) responden yang menjawab sangat
setuju 16 orang (29,6%), setuju 26 orang (48,1%), netral 11 orang
(20,4%) dan tidak setuju 1 orang (1,9) dengan mean 4,06, yang artinya
rata-rata responden merasa setuju bahwa Pengalaman bekerja di bengkel
lainya 5 tahun mampu menambah pengalaman karyawan untuk bekerja
di Bengkel AHASS Malang. Pernyataan kelima (X2.5) responden yang

menjawab sangat setuju 16 orang (29,6%), setuju 29 orang (53,7%) dan
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netral 9 orang (16,7%) dengan mean 4,13, yang artinya rata-rata
responden merasa setuju bahwa Pengalaman bekerja di Bank
Konvensional selama kurang dari 10 tahun mampu menambah
pengalaman karyawan untuk bekerja di Bengkel AHASS Malang.
Pernyataan keenam (X2.6) responden yang menjawab sangat setuju 15
orang (27,8%), setuju 35 orang (64,8%) dan netral 4 orang (7,4%)
dengan mean 4,20, yang artinya rata-rata responden merasa setuju bahwa
Bekerja di Bengkel AHASS Malang merupakan pengalaman kerja
pertama bagi saudara.

Pernyataan ketujuh (X2.7) responden yang menjawab sangat
setuju 14 orang (25,9%), setuju 34 orang (63,0%) dan netral 6 orang
(11,1%) dengan mean 4,15, yang artinya rata-rata responden merasa
setuju bahwa Saudara bekerja di Bengkel AHASS Malang kurang dari 5
tahun. Pernyataan kedelapan (X2.8) responden yang menjawab sangat
setuju 16 orang (29,6%), setuju 26 orang (48,1%), netral 11 orang
(20,4%) dan tidak setuju 1 orang (1,9) dengan mean 4,06, yang artinya
rata-rata responden merasa setuju bahwa Saudara bekerja di Bengkel
AHASS Malang selama kurang dari 10 tahun. Pernyataan kesembilan
(X2.9) responden yang menjawab sangat setuju 17 orang (31,5%), setuju
28 orang (51,9%) dan netral 9 orang (16,7%) dengan mean 4,15, yang
artinya rata-rata responden merasa setuju bahwa Saudara berkomunikasi
secara efektif, empatik dan santun terhadap nasabah maupun sesama

karyawan Bengkel AHASS Putra Jaya.
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Pernyataan kesepuluh (X2.10) responden yang menjawab sangat
setuju 16 orang (29,6%), setuju 33 orang (61,1%) dan netral 5 orang
(9,3%) dengan mean 4,20, yang artinya rata-rata responden merasa
setuju bahwa Keterampilan dan pengalaman yang saudara miliki,
membantu saudara dalam bekerja di Bengkel AHASS Putra Jaya.
Pernyataan kesebelas (X2.11) responden yang menjawab sangat setuju
15 orang (27,8%), setuju 31 orang (57,4%) dan netral 8 orang (14,8%)
dengan mean 4,13, yang artinya rata-rata responden merasa setuju bahwa
Saudara bekerja sesuai dengan prosedur kerja yang berlaku di Bengkel
AHASS Malang.

Pernyataan kedua belas (X2.12) responden yang menjawab
sangat setuju 16 orang (29,6%), setuju 26 orang (48,1%), netral 11 orang
(20,4%) dan tidak setuju 1 orang (1,9) dengan mean 4,06, yang artinya
rata-rata responden merasa setuju bahwa Setiap karyawan Bengkel
AHASS Malang mampu menguasai peralatan kerja yang disediakan oleh
perusahaan. Pernyataan ketiga belas (X2.13) responden yang menjawab
sangat setuju 15 orang (27,8%), setuju 35 orang (64,8%) dan netral 4
orang (7,4%) dengan mean 4,20, yang artinya rata-rata responden merasa
setuju bahwa Setiap karyawan Bengkel AHASS Malang mampu
mengoperasikan teknologi informasi dan komunikasi dengan baik.

Dari mean yang diperoleh dari total pernyataan variabel
pengalaman kerja adalah 4,14 yang artinya responden setuju bahwa
pengalaman kerja karyawan dapat mempermudah penyesuaian kerja di

bengkel AHASS Malang.
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3. Data Rentang Skala Kinerja Karyawan

Berikut ini adalah tabel data dari rentang skala variabel kinerja

karyawan ialah sebagai berikut:

Tabel 4.8

Rentang Skala Kinerja Karyawan

Item SS S N TS STS Jumlah Mean
N % N % N % N % N % N %

Y1l 22 40,7 26 481 6 11,1 O 0 0 0 54 1000 4,30
Y2 24 444 25 463 5 93 O 0 0 0 54 1000 4,35
Y3 23 426 25 463 6 11,1 O 0 0 0 54 1000 4,31
Y4 20 370 26 481 7 130 1 19 0 O 54 1000 4,20
Y5 24 444 22 407 8 148 O 0 0 0 54 1000 4,30
Y6 24 444 21 389 9 16,7 O 0 0 0 54 1000 4,28
Y7 21 389 27 500 6 111 O 0 0 0 54 1000 4,28
Y8 22 40,7 26 481 6 11,1 O 0 0 0 54 1000 4,30
Y9 21 389 24 444 9 16,7 O 0 0 0 54 1000 4,22
Y10 23 426 25 463 6 111 O 0 0 0 54 1000 4,31
Y11 24 444 23 426 7 130 O 0 0 0 54 1000 4,31

Total Skor 4,29

Sumber: Data Diolah

Keterangan:

Y.1

Y.2

Y.3

Y.4

Y.5

Y.6

Y.7

Y.8

Y.9

. Setiap karyawan Bengkel AHASS Malang mempunyai

hubungan baik dengan sesama karyawan.

: Setiap karyawan Bengkel AHASS Malang mempunyai

hubungan baik dengan semua nasabah.

: Dalam bekerja, seorang karyawan harus bekerja keras

dengan penuh semangat.

. Pekerjaan yang menyenangkan adalah pekerjaan yang

besar risikonya.

: Melakukan pekerjaan dengan cara yang berbeda adalah hal

yang menyenangkan.

: Setiap pekerjaan perlu adanya tindakan reflektif sebagai

evaluasi atas pekerjaan tersebut.

. Setiap pekerjaan harus selalu diiringi dengan semangat

yang tinggi

: Saudara memandang menjadi karyawan Bengkel AHASS

sebagai profesi yang mulia dalam Agama Islam.

. Saudara menjunjung tinggi kode etik profesi sebagai

karyawan Bengkel AHASS Malang.
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Y.10 . Setiap tugas maupun pekerjaan harus diselesaikan tepat
waktu
Y.11  : Selalu memberikan pendapat tanpa rasa malu-malu

merupakan sikap yang baik sebagai seorang karyawan

Pada tabel 4.8 dari data di atas adalah hasil analisis deskriptif
statistik variabel kinerja karyawan. Data tersebut merupakan tanggapan
dari pernyataan yang dijawab responden. Pernyataan pertama (Y.1)
responden yang menjawab sangat setuju 22 orang (40,7%), setuju 26
orang (48,1%) dan netral 6 orang (11,1%) dengan mean 4,30, yang
artinya rata-rata responden merasa sangat setuju bahwa Setiap karyawan
Bengkel AHASS Malang mempunyai hubungan baik dengan sesama
karyawan. Pernyataan kedua (Y.2) responden yang menjawab sangat
setuju 24 orang (44,4%), setuju 25 orang (46,3%) dan netral 5 orang
(8,3%) dengan mean 4,35, yang artinya rata-rata responden merasa
sangat setuju bahwa Setiap karyawan Bengkel AHASS Malang
mempunyai hubungan baik dengan semua nasabah. Pernyataan ketiga
(Y.3) responden yang menjawab sangat setuju 23 orang (42,6%), setuju
25 orang (46,3%) dan netral 6 orang (11,1%) dengan mean 4,31, yang
artinya rata-rata responden merasa sangat setuju bahwa Dalam bekerja,
seorang karyawan harus bekerja keras dengan penuh semangat.

Pernyataan keempat (Y.4) responden yang menjawab sangat
setuju 20 orang (37,0%), setuju 26 orang (48,1%), netral 7 orang
(13,0%) dan tidak setuju 1 orang (1,9) dengan mean 4,20, yang artinya
rata-rata responden merasa setuju bahwa Pekerjaan yang menyenangkan

adalah pekerjaan yang besar risikonya. Pernyataan kelima (Y.5)
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responden yang menjawab sangat setuju 24 orang (44,4%), setuju 22
orang (40,7%) dan netral 8 orang (14,8%) dengan mean 4,30, yang
artinya rata-rata responden merasa sangat setuju bahwa Setiap pekerjaan
perlu adanya tindakan reflektif sebagai evaluasi atas pekerjaan tersebut.
Pernyataan keenam (Y.6) responden yang menjawab sangat setuju 24
orang (44,4%), setuju 21 orang (38,9%) dan netral 9 orang (16,7%)
dengan mean 4,28, yang artinya rata-rata responden merasa sangat setuju
bahwa Bekerja di Bengkel AHASS Malang merupakan pengalaman
kerja pertama bagi saudara.

Pernyataan ketujuh (Y.7) responden yang menjawab sangat
setuju 21 orang (38,9%), setuju 27 orang (50,0%) dan netral 6 orang
(11,1%) dengan mean 4,28, yang artinya rata-rata responden merasa
sangat setuju bahwa Setiap pekerjaan harus selalu diiringi dengan
semangat yang tinggi. Pernyataan kedelapan (Y.8) responden yang
menjawab sangat setuju 22 orang (40,7%), setuju 26 orang (48,1%) dan
netral 6 orang (11,1%) dengan mean 4,30, yang artinya rata-rata
responden merasa sangat setuju bahwa Saudara memandang menjadi
karyawan Bengkel AHASS sebagai profesi yang mulia dalam Agama
Islam. Pernyataan kesembilan (Y.9) responden yang menjawab sangat
setuju 21 orang (38,9%), setuju 24 orang (44,4%) dan netral 9 orang
(16,7%) dengan mean 4,22, yang artinya rata-rata responden merasa
sangat setuju bahwa Saudara menjunjung tinggi kode etik profesi

sebagai karyawan Bengkel AHASS Malang.



65

Pernyataan kesepuluh (Y.10) responden yang menjawab sangat
setuju 23 orang (42,6%), setuju 25 orang (46,3%) dan netral 6 orang
(11,1%) dengan mean 4,31, yang artinya rata-rata responden merasa
sangat setuju bahwa Setiap tugas maupun pekerjaan harus diselesaikan
tepat waktu. Pernyataan kesebelas (X2.11) responden yang menjawab
sangat setuju 15 orang (27,8%), setuju 31 orang (57,4%) dan netral 8
orang (14,8%) dengan mean 4,13, yang artinya rata-rata responden
merasa setuju bahwa Selalu memberikan pendapat tanpa rasa malu-malu
merupakan sikap yang baik sebagai seorang karyawan.

Dari mean yang diperoleh dari total pernyataan variabel kinerja
karyawan adalah 4,29 yang artinya responden setuju bahwa karyawan
melakukan pekerjaanya dengan baik di bengkel AHASS Malang.

4.5. Hasil Uji Asumsi Klasik
4.5.1. Hasil Uji Normalitas Data
Uji normalitas digunakan untuk mengidentifikasi penyebaran data
yang berdistribusi normal atau tidak. Pengujian dilakukan menggunakan

IBM SPSS Versi 25. Gambar 4.2 akan menampilkan hasil dari uji

normalitas.
Tabel 4.9
Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Test Statistic 0.083
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.200

Sumber: Data Diolah
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Gambar 4.2. merupakan hasil dari uji normalitas. Pada gambar
tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansi asumsi yang diperoleh
ialah 0.200 > 0.05, yang artinya data tersebut berdistribusi normal.

Hasil Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengidentifikasi adanya
korelasi antar variabel bebas. Asumsi yang harus dapat dipenuhi adalah
tidak terjadi korelasi di antara variabel. Uji ini dilakukan dengan
menganalisis nilai toleransi dan VIF (Variation Inflation Factor), dengan
ketentuan nilai toleransi 1 dan VIF lebih dari 10 yang memiliki makna
tidak terjadi multikolineiritas. Pada Tabel 4.9 menyajikan hasil dari uji
multikolineiritas.

Tabel 4.10

Rekapitulasi Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel Collinearity Statistic

Tolerance VIF
Latar Belakang 0.401 2.495
Pendidikan
Pengalaman Kerja 0.401 2.495

Sumber: Data Diolah

Tabel 4.9 menyajikan dari Perolehan uji multikolinieritas dari
variabel latar belakang pendidikan dan pengalaman kerja. Dari tabel di
atas, dapat dilihat nilai toleransi dari ketiga variabel semakin dekat 1 dan
lebih tinggi dari 0.1. sementara nilai VIF yang didapat ialah kurang dari
10, maka kesimpulannya ialah data terbebas dari multikolinieritas atau
tidak ada korelasi yang kuat antara variabel latar belakang pendidikan dan

pengalaman kerja.
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4.5.3. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Uji  heteroskedastisitas di lakukan untuk mengidentifikasi
kesamaan atau ketidaksamaan varian residual dari pengamatan dengan
lainnya. Asumsi yang harus dipenuhi adalah tidak terjadi
heteroskedastisitas. Pengujian dilakukan dengan mengamati ada atau
tidaknya pola yang terbentuk dari grafik scatterplot dengan residualnya
(SREIZID) dengan nilai prediksi variabel terikat (ZPRED). Gambar 4.3
akan menggambarkan pola dari sumbu X terhadap Y.

Gambar. 4.1
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Regression Studentized Residual
[ ]
L ]
o900
]
L ]

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data Diolah

Gambar 4.2 menghasilkan pola yang tidak beraturan atau tidak
berbentuk pola tertentu, titik-titik menyebar di sekitar 0. Sehingga artinya
data tidak mengalami heteroskedastisitas, yang memiliki makna tidak ada
kesamaan varian dari residual.

4.6. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
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Alat ini akan membantu menjawab dari rumusan masalah kedua,
ketiga, keempat dan kelima. Tujuan dari digunakannya regresi berganda
adalah untuk mendeskripsikan pengaruh yang dihasilkan dari tiga variabel
bebas terhadap variabel terikat. Data diolah menggunakan bantuan dari
program IBM SPSS versi 25. Adapun hasil dari uji yang telah dilakukan

akan dipaparkan pada tabel 4.10 berikut ini:

Tabel 4.11

Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Variabel B T Sig.

Latar Belakang Pendidikan (X1) 0.533 3.065 0.003

Pengalaman Kerja (X2) 0.311 2.441 0.018
Konstanta 10.384
R 0.754
R.Square 0.569
F hitung 33.602
Sig F. 0.000

Sumber: Data Diolah

Dari tabel 4.10 adalah hasil uji regresi linier berganda. Berikutnya

adalah nilai-nilai tersebut akan dimasukkan pada rumus persamaan regresi

ialah:
Y=0a+biX1+hb2Xo++e
Y=10.384 + 0.533 X1 + 0.311X; +e
Adapun dari interpretasi dari persamaan tersebut ialah sebagai berikut:
Y= Variabel terikat yang nilainya akan diprediksi oleh variabel bebas.
Dalam penelitian ini yang berfungsi sebagai variabel terikat ialah

kinerja karyawan Bengkel Honda Malang yang nilainya nanti akan
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diprediksi oleh variabel bebas diantanranya latar belakang pendidikan
dan pengalaman kerja.

a = 10.384 adalah nilai konstanta, yang merupakan estimasi dari kinerja
karyawan Bengkel Honda Malang. Apabila variabel bebas
diasumsikan sama dengan 0, maka kinerja karyawan akan mengalami
kenaikan.

bi= Koefisien variabel latar belakang pendidikan positif. Hasil ini
menunjukkan bahwa jika latar belakang pendidikan yang ditempuh
karyawan semakin tinggi maka tingkat kinerja akan semakin tinggi,
dengan asumsi faktor lain di anggap konstan.

b, = Koefisien variabel pengalaman kerja positif. Hasil ini menunjukkan
bahwa jika pengalaman kerja yang dimiliki karyawan tinggi maka
tingkat kinerja karyawan semakin tinggi, dengan asumsi faktor lain di
anggap konstan.

e = merupakan nilai residual atau kemungkinan kesalahan dari model
persamaan Yyang dihasilkan, karena dimungkinkan adanya
kemungkinan variabel lain yang dapat memberikan pengaruh terhadap
kinerja karyawan tetapi tidak dimasukkan dalam persamaan regresi
dari penelitian ini.

4.7. Hasil Uji Hipotesis
Uji hipotesis terbagi menjadi uji simultan dan uji parsial. Uji
simultan dilakukan untuk menggunakan uji F, sedangkan uji parsial
menggunakan uji t.

4.7.1. Hasil Uji F



70

Uji simultan F dilakukan dengan melihat nilai sig dan
dibandingkan dengan nilai taraf signifikansi sebesar 5% (0.05). apabila
nilai sig < nilai 0.05 maka Ha diterima, dan sebaliknya jika nilai sig >

nilai 0.05 maka Ha ditolak.

Tabel 4.12
Hasil Uji F
Kriteria F Sig
apabila nilai sig < nilai 0.05 maka Ha | 33.602 0.000

diterima, dan sebaliknya jika nilai sig >
nilai 0.05 maka Ha ditolak atau

Jika sig < 0.05 maka berpengaruh
signifikan

Jika sig > 0.05 maka tidak berpengaruh

signifikan

Sumber: Data Diolah

Dilihat dari tabel 4.11 Dapat dilihat bahwa nilai sig 0.00 < nilai
0.05. yang memiliki arti bahwa latar belakang pendidikan dan pengalaman
kerja secara simultan (bersama-sama) berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan.

Dari hipotesis yang dirancang, mengalami penerimaan Ha. hasil
temuan dari penelitian ini akan mendukung dari temuan terdahulu yang
membahas pengaruh latar belakang pendidikan dan pengalaman kerja
terhadap kinerja karyawan, dimana penelitian sebelumnya diteliti oleh

Stiawan (2015). Yang menyatakan bahwa latar belakan pendidikan
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karyawan yang sesuai dengan pekerjaan yang dikerjakan tentunya akan
memberikan kemudahan dalam mengerjakan pekerjaannya secara
maksimal dan efisien karna ditunjang dengan pengalaman kerja yang
sudah mempuni.
Hasil Uji t

Uji parsial atau t dilakukan dengan melihat nilai sig dan
dibandingkan dengan nilai taraf signifikansi 0.05. Ha diterima dan Ho
ditolak jika nilai sig < 0.05, dan sebaliknya jika nilai sig > 0.05 maka Ho
diterima dan Ha ditolak. Berdasarkan hasil analisis menggunakan softwere

SPSS didapatkan data sebagai berikut:

Table 4.13
Hasil Uji t
Variabel t-hitung Sig
Latar Belakang Pendidikan 3.065 0.003
Pengalaman Kerja 2.441 0.018

Sumber: Data Diolah
Dilihat dari tabel 4.12 Dapat diketahui bahwa hasil dari uji parsial t
dari variabel sebagai berikut:
1. Latar Belakang Pendidikan
Ho menyebutkan latar belakang pendidikan tidak berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, sementara Ha
menyebutkan bahwa latar belakang pendidikan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Nilai sig yang diperoleh
0.003 < 0.05 dan t hitung yang diperoleh 3.065. yang artinya Ho
ditolak sedangkan Ha diterima.

2. Pengalaman Kerja
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Ho menyebutkan pengalaman kerja tidak berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kkinerja karyawan, sedangkan Ha
menyebutkan bahwa pengalaman kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Dari nilai sig yang diperoleh
0.018 < 0.05 dan t hitung yang diperoleh 2.441. yang artinya Ho
ditolak sedangkan Ha diterima.

4.7.3. Hasil Uji Koefisien determinasi R Square (R?)
Tabel 4.14

Hasil Uji Koefisien Determinasi R Square (R?)

R 0.754

R.Square 0.569

Sumber: Data Diolah
Berdasarkan pada gambar 4.5 dapat diketahui bahwa r Square
sebesar 0.569 mendekati 1 dan dapat diketahui bahwa sumbangan
pengaruh dari variabel latar belakang pendidikan dan pengalaman kerja
terhadap kinerja karyawan kuat atau sebesar 57% sedangkan 43%
disebabkan pengaruh dari variabel lain.
4.8. Pembahasan.

Dari hasil analisis data menyatakan bahwa temuan pada penelitian
ini memberikan hasil bahwa di mana Latar Belakang Pendidikan dan
Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di Bengkel AHASS Malang.

1. Latar Belakang Pendidikan dan Pengalaman Kerja secara Simultan

Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan di Bengkel AHASS Malang.
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Hasil analisis menunjukkan bahwa Latar Belakang Pendidikan
dan Pengalaman Kerja secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini diketahui karena telah
memenuhi kriteria dalam pengujian hipotesis, melalui hasil dari nilai
signifikansi yang dibandingkan dengan nilai taraf signifikansi dari hal
tersebut menunjukkan bahwa latar belakang pendidikan yang tinggi
dan sesuai dengan pekerjaan di bengkel AHASS Malang akan
memberikan dampak yang baik untuk kemajuan perusahaan. Latar
belakang pendidikan dan pengalaman kerja yang dimiliki karyawan
tentu bisa menjadi bekal untuk melakukan pekerjaan dengan efisien
dan lebih maksimal hasilnya, maka dari itu potensi peningkatan kinerja
di bengkel AHASS Malang akan semakin besar.

Signifikansi di tunjukan karena item-item pada latar belakang
pendidikan dan pengalaman kerja yang memiliki penilaian baik dari
karyawan, dimana hal ini sesuai dengan pendapat Bastian, (2005) yang
mengatakan Kinerja merupakan suatu capaian atau hasil kerja dalam
kegiatan atau aktivitas atau program yang telah dirancang, dengan
tujuan serta sasaran yang telah ditetapkan oleh suatu organisasi dan
dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu. Kkinerja pencapaian
pelaksanaan tugas dalam suatu organisasi, dalam mewujudkan sasaran,
tujuan, misi, dan visi organisasi tersebut yang sangat di pengaruhi
dengan latar belakang pendidikan dan pengalaman kerja seseorang.

Pentingnya latar belakang pendidikan seperti yang terdapat dalam

Surat Al-Mujadalah ayat 11:
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5 0 gl 158 18 a0 1T G s
Artinya: Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan.”(QOS.Al-
Mujadalah:11)

Ayat tersebut menjelaskan bahwa islam sangat menganjurkan
umatnya mengenyam pendidikan, karena dalam dunia kerja pada
perusahaan Latar belakang Pendidikan sangat diperhatikan dan
menjadi salah satu syarat seleksi yang dilaksanakan oleh manajer
sumber daya manusia.

Menurut Tanjung (2011). Islam menganjurkan untuk
memperhatikan pentingnya mempunyai keahlian atau keterampilan
pada umumnya. Penguasaan berbagai ilmu atau keahlian dan
keterampilan yang serba material ini merupakan tuntutan yang harus
dilakukan oleh setiap muslim dalam rangka melaksanakan tugas
tugasnya.

Dalam JIPE 2015 setiawan mengatakan Pengalaman kerja
karyawan dapat diukur dari masa kerja, pengetahuan dan keterampilan
dan jenis pekerjaan yang pernah dikerjakan karyawan.

Islam dalam hal ini menegaskan agar dalam pemilihan calon
karyawan juga haruslah berdasarkan kemampuan, keahlian, dan

pengalamannya di bidang tersebut. Sesuai dengan firman Allah:
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"Karena sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu
ambil untuk bekerja (pada kita) adalah orang yang kuat lagi dapat
dipercaya “(Al-Qashas [28]:26)

Dari uraian beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
pengalaman kerja merupakan tingkat pengetahuan serta keterampilan
seseorang yang dapat diukur dari masa kerja seseorang. Sehingga
semakin lama seseorang bekerja semakin bertambah pengalamannya
terhadap pekerjaannya. Dengan banyaknya pengalaman kerja yang
dimiliki seseorang pekerja maka orang tersebut akan lebih menguasai
pekerjaannya, sehingga dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan
baik ini berarti orang tersebut mempunyai efektivitas kerja yang baik.

Latar belakang pendidikan dan pengalaman kerja karyawan
menentukan kualitas dan kuantitas kinerja karyawan (Wibowo,
2012:379). Ardiansyah (2011) menyatakan bahwa “kinerja dimiliki
oleh pekerja dengan latar belakang pendidikan S1 dan terendah
dimiliki oleh pekerja dengan latar belakang pendidikan SMU™.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menghubungkan latar belakang pendidikan dan pengalaman kerja
secara simultan terhadap kinerja karyawan. Penelitian sebelumnya
diteliti oleh Stiawan (2015). Yang menyatakan bahwa latar belakan
pendidikan karyawan yang sesui dengan pekerjaan yang dikerjakan

tentunya akan memberikan kemudahan dalam mengerjakan
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pekerjaannya secara maksimal dan efisien karna ditunjang dengan
pengalaman kerja yang sudah mempuni.

Latar Belakang pendidikan Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan
di Bengkel AHASS Malang.

Hasil analisis menunjukkan bahwa latar belakang pendidikan
dapat memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Hal ini diketahui karena telah memenuhi kriteria dalam
pengujian hipotesis, dapat diartikan bahwa ketika latar belakang
pendidikan karyawan semakin tinggi dan sesuai dengan pekerjaanya di
bengkel AHASS Malang maka kinerja karyawan akan semakin tinggi,
begitu pula menurut (Wibowo, 2012) latar belakang pendidikan adalah
salah satu variabel yang dapat menentukan kualitas dan kuantitas
kinerja dari karyawan.

Pendidikan memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan,
karena tinggi rendahnya tingkat pendidikan seseorang karyawan maka
akan berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Agar kinerja karyawan
baik maka diperlukan tenaga kerja yang memiliki tingkat pendidikan
yang memadai yang sesuai dengan bidang pekerjaan (Muttagin, 2014).
Dari pendapat tersebut sejalan dengan temuan penelitian ini yang
menyatakan bahwa semakin tinggi dan baik latar belakang pendidikan
yang dimiliki oleh karyawan maka akan semakin baik Kkinerja
karyawan tersebut.

Latar belakang pendidikan merupakan pengalaman seseorang

yang telah diperoleh dari suatu program pembelajaran, yang mana
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pengalaman tersebut dapat berupa (a) pengetahuan, atau yang
berhubungan dengan kognisi, (b) sikap, maupun (c) perilaku tertentu.
(Anwar, 2013)

Pentingnya latar belakan pendidikan yang termaktub dalam Surat Al-

Mujadalah ayat 11:
52 40 Gl 15 18 2l 1l L s
Artinya: Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan.”(QS.Al-

Mujadalah:11)

Ayat tersebut menjelaskan bahwa islam sangat menganjurkan
umatnya mengenyam pendidikan, karena dalam dunia kerja pada
perusahaan Latar belakang Pendidikan sangat diperhatikan dan
menjadi salah satu syarat seleksi yang dilaksanakan oleh manajer
sumber daya manusia.

Penelitian yang serupa dengan penelitian ini, yang dilakukan
oleh Tambunan dan Nainggolan (2016) dengan judul Pengaruh Latar
Belakang Pendidikan dan Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan pada
Hotel Emerald Garden Medan dengan hasil temuan yang menyatakan
bahwa latar belakang pendidikan berpengaruh terhadap kinerja
karyawan. Begitupun penelitian yang dilakukan oleh Adibah (2014)
dengan judul Pengaruh Latar Belakang Pendidikan dan Pengalaman
Kerja terhadap Kinerja Karyawan Bank BNI Syariah Kantor Cabang
Kediri dengan hasil temuan yang menyatakan bahwa latar belakang

pendidikan berpengaruh dan signifikan terhadap variabel kinerja.
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3. Pengalaman Kerja Berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan Bengkel
AHASS Malang.

Hasil analisis menunjukkan bahwa pengalaman kerja dapat
memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Hal ini telah diketahui karena kriteria dalam pengujian
hipotesis sudah dapat dipenuhi melalui hasil tersebut dapat dijelaskan
bahwa pengalaman kerja membuat karyawan lebih cepat beradaptasi
dengan pekerjaan di perusahaan, sehingga berdampak positif terhadap
kinerja karyawan di bengkel AHASS Malang. Dalam JIPE 2015
setiawan mengatakan Pengalaman kerja karyawan dapat diukur dari
masa kerja, pengetahuan, keterampilan dan jenis pekerjaan yang
pernah dikerjakan karyawan agar memudahkan karyawan dalam
beradaptasi dengan pekerjaan di perusahaan, begitu pula menurut
(Wibowo, 2012) yang mana menyatakan bahwa pengalaman kerja
adalah salah satu variabel yang juga dapat menentukan kualitas dan
kuantitas kinerja dari karyawan.

Trijoko (1980 : 82), berpendapat bahwa pengalaman kerja
merupakan pengetahuan atau keterampilan yang telah diketahui dan
dikuasai seseorang yang akibat dari perbuatan atau pekerjaan yang
telah dilakukan selama beberapa waktu tertentu. Dengan pengalaman
yang didapat seseorang akan lebih cakap dan terampil serta mampu
melaksanakan tugas pekerjaannya.

Robbins dan Timothy (2008) menjelaskan bahwa adanya

hubungan yang positif mengenai pengalaman kerja terhadap kinerja
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karyawan, semakin banyak pengalaman kerja seorang karyawan maka
kinerja karyawan akan semakin tinggi pula. Sebaliknya semakin
sedikit pengalaman kerja karyawan maka kinerja karyawan juga
semakin rendah. Selain pengalaman kerja, Disiplin kerja pada dasarnya
juga selalu diharapkan menjadi ciri setiap karyawan dalam organisasi,
karena dengan kedisiplinan organisasi maka perusahaan dapat berjalan
dengan baik dan bisa mencapai tujuannya dengan baik pula.

Islam juga menegaskan agar dalam pemilihan calon karyawan
juga haruslah berdasarkan kemampuan, keahlian, dan pengalamannya

di bidang tersebut. Sesuai dengan firman Allah:
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"Karena sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu
ambil untuk bekerja (pada kita) adalah orang yang kuat lagi dapat
dipercaya “(A[-Qashas [28]:26)

Dari uraian pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
pengalaman kerja merupakan tingkat pengetahuan serta keterampilan
seseorang yang dapat diukur dari masa kerja seseorang. Sehingga
semakin lama seseorang bekerja semakin bertambah pengalamannya
terhadap pekerjaannya dan mempermudah karyawan dalam
menyesuaikan diri dengan pekerjaan yang akan dikerjakan.

Penelitian yang serupa dengan penelitian ini yang dilakukan
oleh Bili (2018) yang berjudul Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap
Kinerja Pegawai Di Kantor Kecamatan Laham Kabupaten Mahakam

Ulu dengan temuan yang menyatakan bahwa pengalaman Kkerja
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mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai di
Kantor Kecamatan Laham Kabupaten Mahakam Ulu. Adapun
penelitian Setiawan (2015) yang berjudul Pengaruh Latar Belakang
Pendidikan dan Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada
PT. FEDERAL International Finance (FIF) Group Cabang Singaraja
dengan temuan vyang menyatakan bahwa pengalaman Kkerja
berpengaruh terhadap kinerja karyawan dan juga penelitian yang
dilakukan Adibah (2014) dengan judul Pengaruh Latar Belakang
Pendidikan dan Pengalaman Kerja terhadap Kinerja Karyawan Bank
BNI Syariah Kantor Cabang Kediri dengan hasil temuan yang
menyatakan bahwa variabel pengalaman kerja berpengaruh positif dan

signifikan terhadap variabel kinerja.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
5.1. Simpulan
Dari hasil analisis data diperoleh temuan yang dapat disimpulkan,
tentang pengaruh latar belakang pendidikan dan pengalaman Kkerja
terhadap kinerja karyawan di bengkel AHASS Malang sebagai berikut:

1. Diketahui bahwa latar belakang pendidikan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan di bengkel AHASS
Malang. Sehingga bila latar belakang pendidikan karyawan
semakin tinggi dan sesuai dengan pekerjaanya di bengkel AHASS
Malang maka kinerja karyawan akan semakin tinggi.

2. Diketahui bahwa Pengalaman kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan di bengkel AHASS Malang.
Sehingga dengan bekal pengalaman kerja membuat karyawan lebih
cepat beradaptasi dengan pekerjaan di perusahaan, sehingga
sehingga hal tersebut berdampak positif terhadap kinerja karyawan
di bengkel AHASS Malang

3. Diketahui bahwa latar belakang pendidikan dan pengalaman kerja
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
di bengkel AHASS Malang. Dimana latar belakang pendidikan dan
pengalaman kerja yang dimiliki karyawan bisa menjadi bekal

untuk
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melakukan pekerjaan dengan efisien dan lebih maksimal hasilnya,

maka dari itu potensi peningkatan kinerja di bengkel AHASS

Malang akan semakin besar.

Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian ini ialah hanya mengambil dua variabel

bebas yang di antaranya latar belakang pendidikan dan pengalaman kerja,

sedangkan yang sebenarnya masih banyak variabel lain yang secara teori

juga dapat mempengaruhi kinerja karyawan.

Saran

Berdasarkan dari hasil pembahasan penelitian ini, maka peneliti

saran kepada pihak yang berhubungan dengan penelitian ini sebagai

berikut:

1. Bagi akademisi pendidikan.

Semoga penelitian ini bisa menjadi salah satu referensi dan

masukan keilmuan di dunia pendidikan.

2. Bagi Bengkel AHASS Malang.

1)

2)

Kinerja Karyawan: Perusahaan  diharapkan lebih
memperhatikan karyawan agar merasa pekerjaan Yyang
dikerjakan menyenangkan meski memiliki resiko karena hal ini
mendapat rata-rata skor yang paling rendah dari responden

Latar Belakang Pendidikan: Perusahaan diharapkan lebih
memperhatikan karyawan bengkel AHASS Malang yang berlatar

belakang pendidikan D3/Diploma dan Pendidikan akademis dapat



3)
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meningkatkan kualitas dan kemampuan untuk mencapai kedudukan
dan karier yang lebih baik karena hal ini mendapat rata-rata skor
yang paling rendah dari responden.

Pengalaman Kerja: Perusahaan diharapkan lebih
memperhatikan karyawan yang pernah bekerja di bengkel
lainya karena pengalaman karyawan tersebut akan berguna di
Bengkel AHASS Malang dan Setiap karyawan Bengkel
AHASS Malang diharuskan menguasai peralatan kerja yang
disediakan oleh perusahaan karena hal ini mendapat rata-rata

skor yang paling rendah dari responden.
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LAMPIRAN KUISIONER
ANGKET

A. Pengantar

Saya merupakan mahasiswa Universitas Islam Negeri Malang yang
sedang melakukan penelitian dalam rangka menyelesaikan tugas akhir
saya.

Dalam rangka penelitian, bersama dengan ini saya mohon bantuan
Bapak/lbu Karyawan Bengkel AHASS Malang sebagai responden
dalam penelitian ini. Untuk itu saya mohon angket ini di isi oleh
Bapak/Ibu untuk menjawab seluruh pertanyaan yang telah disediakan
dengan sebenar-benarnya tanpa ada paksaan dari pihak manapun.
Sehubungan dengan hal tersebut maka jawaban responden diharapkan
objektif karena tidak akan mempengaruhi status dan jabatan responden
dan hanya jawaban objektif dan realistislah yang saya butuhkan.

Adapun penelitian ini berjudul ‘“Pengaruh Latar Belakang
Pendidikan dan Pengalaman Kerja terhadap kinerja Karyawan Bengkel
AHASS Malang”. Atas partisipasi Bapak/Ibu saya ucapkan terima
kasih.

B. Biodata Responden
Jenis Kelamin

Usia

Pendidikan Terakhir
Fakultas

Jurusan

Masa Kerja
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C. Petunjuk Pengisian

1.  Sebelum mengisi pernyataan berikut,

memohon

kesediaan Bapak/lbu untuk membaca terlebih dahulu petunjuk

pengisian ini.

2. Setiap pernyataan pilihlah salah satu jawaban yang paling

sesuai dengan keadaan Bapak/Ibu, lalu bubuhkan tanda “check

list” () pada kolom yang tersedia.
3. Keterangan pilihan:

SS  : Sangat Setuju

S : Setuju

N  : Netral

TS :Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

4. Mohon setiap pernyataan dapat di isi seluruhnya.

89

No. Pertanyaan 59 TS | STS
Latar Belakang Pendidikan
1. Karyawan Bengkel AHASS Malang harus
berlatar belakang pendidikan SMA.
2. Karyawan Bengkel AHASS Malang harus
berlatar belakang pendidikan D3/Diploma.
3. Karyawan Bengkel AHASS Malang harus
berlatar belakang pendidikan S1/Sarjana.
4. Karyawan Bengkel AHASS Malang harus

berlatar belakang pendidikan S2/Master.
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Pendidikan yang berkelanjutan  dapat
meningkatkan keahlian dan pengetahuan
karyawan.

Pendidikan akan membentuk kepribadian

dan pengembangan wawasan bagi seorang
karyawan.

Pendidikan akademis dapat meningkatkan
kualitas dan kemampuan untuk mencapai
kedudukan dan karir yang lebih baik.

Menurut saudara, latar belakang pendidikan
akademis dapat mempengaruhi etos kerja
seorang karyawan.

Ilmu pengetahuan yang dimiliki karyawan
Bengkel AHASS Malang harus sesuai
dengan bidang pekerjaannya.

10.

Pengetahuan yang dimiliki  karyawan
Bengkel AHASS Malang efektif dalam
menunjang pekerjaan.

11.

Bengkel AHASS Malang perlu memberikan
pendidikan terlebih dahulu bila ada
karyawan yang dimutasi ke divisi lain.

12.

Setiap karyawan Bengkel AHASS Malang
merasa senang bekerja pada divisi mereka
saat ini.

Pengalaman Kerja
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13.

Sebelum bekerja di Bengkel AHASS
Malang, karyawan pernah bekerja di Bank
Konvensional.

14.

Sebelum bekerja di Bengkel AHASS
Malang, karyawan perlu memperoleh
pengalaman dengan cara bekerja di Bank
Konvensional.

15.

Pengalaman bekerja di Bank Konvensional
selama kurang dari 5 tahun mampu
menambah pengalaman karyawan untuk
bekerja di Bengkel AHASS Malang.

16.

Pengalaman bekerja di Bank Konvensional
selama kurang dari 10 tahun mampu
menambah pengalaman karyawan untuk
bekerja di Bengkel AHASS Malang.

17.

Bekerja di Bengkel AHASS Malang
merupakan pengalaman kerja pertama bagi
saudara.

18.

Saudara bekerja di Bengkel AHASS Malang
kurang dari 5 tahun.

19.

Saudara bekerja di Bengkel AHASS Malang
selama kurang dari 10 tahun.

20.

Saudara berkomunikasi secara efektif,
empatik dan santun terhadap nasabah
maupun sesama karyawan Bank BNI

Syariah Kantor Cabang Kediri.
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21.

Keterampilan dan pengalaman yang saudara
miliki, membantu saudara dalam bekerja di
Bengkel AHASS Malang.

22.

Saudara bekerja sesuai dengan prosedur kerja
yang berlaku di Bengkel AHASS Malang.

23.

Setiap karyawan Bengkel AHASS Malang
mampu menguasai peralatan kerja yang
disediakan oleh perusahaan.

24,

Setiap karyawan Bengkel AHASS Malang
mampu mengoperasikan teknologi informasi
dan komunikasi dengan baik.

Kinerja

25.

Setiap karyawan Bengkel AHASS Malang
mempunyai hubungan baik dengan sesama
karyawan.

26.

Setiap karyawan Bengkel AHASS Malang
mempunyai hubungan baik dengan semua
nasabah.

27.

Dalam bekerja, seorang karyawan harus
bekerja keras dengan penuh semangat.

28.

Dalam bekerja, seorang karyawan harus
bekerja dengan tekun dan penuh keunggulan.

29.

Pekerjaan yang menyenangkan adalah
pekerjaan yang besar resikonya.

30.

Melakukan pekerjaan dengan cara yang
berbeda adalah hal yang menyenangkan.
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31.

Setiap pekerjaan perlu adanya tindakan
reflektif sebagai evaluasi atas pekerjaan
tersebut.

32. _ _ .
Setiap pekerjaan harus selalu diiringi dengan
semangat yang tinggi.

33. | Saudara menjunjung tinggi kode etik profesi
sebagai karyawan Bengkel AHASS Malang.

34. | Setiap tugas maupun pekerjaan harus
diselesaikan tepat waktu.

35. | Selalu memberikan pendapat tanpa rasa

malu-malu merupakan sikap yang baik
sebagai seorang karyawan.

Data

Struktur Organisasi?
Nama Perusahaan
Nama Pemilik
Jumlah karyawan

Jumlah karyawan latar belakang Pendidikan SMA

Jumlah karyawan latar belakang Pendidikan S1

Jumlah karyawan latar belakang Pendidikan S2
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LAMPIRAN NILAI HASIL

Lampiran 1 Tabulasi Data

39

42

39

39

36

42

42

33

30
45

39

36

45

36
45

33
36
42

45

33

36
40

38

32

38

36

31

38

43

36

43

39

38
33

38

42

36

37

45

No | X1.1 | X1.2 | X1.3 | X1.4 | X1.5 | X1.6 | X1.7 | X1.8 | X1.9 | NX1

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23
24
25
26
27

28
29

30
31

32

33
34

35

36
37

38
39
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57
60
59
54
52
62
62
49

50
61

55
52
61

52
65

49

56
58
61

49

52
58
56
46

56
52

27
36

32

36

31

36

36

36

41

40
37

39

36

42

32

X2.9 | X2.10 | X2.11 | X2.12 | X2.13 | NX2

40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54

X2.1 | X2.2 | X2.3 | X2.4 | X2.5 | X2.6 | X2.7 | X2.8

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
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47

56
61

52

61

55
56
49

56
62

52
53
65
39
52
45

52
46

52
52
52

40

52
45

52

58
49

58

49

55

55

47

47

55

55

34
35
55

53

47

54

Y1 |Y2|Y3|Y4 |Y5|Y6|Y.7[Y8 Y9 |Y.10]|Y.11 |NY

No

10
11
12
13

27
28
29
30
31

32

33
34

35

36

37

38
39
40

41

42

43

44

45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
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45

55

47

47

47

53

39
47

46

46

41

47

45

40
44
48

44
47

48

47

41

47

50
45

48

54
40

44

50
47

37

46

50
47

42

51

44
49

49

50
52

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25
26
27

28
29
30
31

32
33

34
35
36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53

54
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Correlations
X1.1 X1.2 x1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 NX1
X1.1 Pearson Correlation 1 123 122 .055 1.0007 123 122 055 979" 5567
Sig. (2-tailed) 376 381 693 .000 376 381 693 000 .000
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
X1.2  Pearson Correlation 123 1 940" 5737 123 1.000" 940" 5737 077 846"
Sig. (2-tailed) 376 .000 .000 376 .000 .000 .000 579 .000
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
X1.3  Pearson Correlation 22 940" 1 5317 122 940" 1.000" 5317 17 839”7
Sig. (2-tailed) .381 .000 .000 381 .000 .000 .000 399 .000
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
X1.4  Pearson Correlation .055 5737 5317 1 .055 5737 5317 1.000" .043 678"
Sig. (2-tailed) 693 .000 .000 693 .000 .000 .000 759 .000
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
X1.5  Pearson Correlation 1.000" 123 122 .055 1 123 a22 .055 979" 5567
Sig. (2-tailed) .000 376 381 693 376 .381 693 .000 000
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
X1.6  Pearson Correlation 123 1.000" 940" 5737 123 1 940" 5737 077 846"
Sig. (2-tailed) 376 .000 .000 .000 376 .000 .000 579 .000
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
X1.7  Pearson Correlation 22 940" 1.000" 5317 22 940" 1 5317 17 839”7
Sig. (2-tailed) .381 .000 .000 .000 381 .000 000 309 000
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
X1.8  Pearson Correlation .055 5737 5317 1.000" .055 5737 5317 1 .043 678"
Sig. (2-tailed) 693 .000 .000 .000 .693 .000 .000 759 .000
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
X1.8  Pearson Correlation 979" 077 17 .043 979" 077 17 .043 1 5337
Sig. (2-tailed) .000 579 399 759 .000 579 399 759 000
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
NX1 Pearson Correlation 556 846" 839" 678" 556" 846" 839" 678" 5337 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54

**. Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
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%21 x2.2 %2.3 %24 X2.5 X2.6 K27 X2.8 %28 %210 X211 %212 X213 X2
%21  Pearson Comelation 1 064 378" 7437 ag0” 16 362" 778" 9607 064 255 Rell 116 782
Sig. (2tailed) 648 005 000 000 403 007 000 000 648 063 000 403 000
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
X2.2  Pearson Comelation 064 1 08 266 074 945" 020 82 064 a47” 126 182 a45” 5297
Sig. (2ailed) 648 437 052 595 000 887 187 648 000 362 187 000 000
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
%23 Pearson Comelation ars” 108 1 175 388" 14 a28” 475 378" 058 CES 175 114 528"
Sig. (2ailed) 005 437 206 004 AN 000 206 005 676 000 206 411 000
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
X2.4  Pearson Comelation 7437 266 175 1 756" 237 189 968" 797 348" 138 e 237 809”
Sig. (2-ailed) 000 052 206 000 084 171 000 000 010 318 000 084 000
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
X2.5  Pearson Comelation 8807 074 38" 7567 1 A28 374" 793" 9807 074 264 793 128 7os”
Sig. (2-tailed) 000 595 004 000 356 005 000 000 595 054 000 356 000
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
X2.6  Pearson Comelation 116 945" 14 237 128 1 077 237 116 945" 186 237 10007 57T
Sig. (2-tailed) 403 000 411 084 356 579 084 403 000 179 084 000 000
1 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
X2.7  Pearson Corelation 3827 020 928" 189 374" 077 1 23 3827 020 783" 231 077 H147
Sig. (2-tailed) 007 887 000 171 005 579 093 007 887 000 093 579 000
1 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
X2.8  Pearson Comelation 7797 182 175 968" 793" 237 231 1 818" 307" 177 10007 237 822"
Sig. (2-tailed) 000 187 206 000 000 084 093 000 024 201 000 084 000
1 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
%28 Pearson Corelation 980" 064 375" 778" 980" 116 362" 815" 1 10 297" 815" 18 806
Sia. (2-tailed) 000 648 005 000 000 403 007 000 429 029 000 403 000
i 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
%210  Pearson Correlation 084 947" 058 34g” 074 945~ 020 307" 110 1 176 307" 945" 578"
Sia. (2-tailed) 648 000 676 010 505 000 887 024 429 204 024 000 000
i 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
X211  Pearson Corelation 255 126 18" 138 264 186 783" 177 267 176 1 177 186 5297
Sia. (2-tailed) 063 362 000 318 054 179 000 201 029 204 201 179 000
n 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
X212  Pearson Corelation 779" 182 175 968" 793" 237 231 1.000" 815" 307" 177 1 237 822"
Sia, (2tailed) 000 187 206 000 000 084 093 000 000 024 201 084 000
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
%213 Pearson Corelation 1186 945" 114 237 128 1.000" 077 237 116 945" 186 237 1 577
Sig. (2tailed) 403 000 A1 084 356 000 579 a4 403 000 479 084 000
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
NX2  Pearson Correlation 782" 528" 528" a0g” 798" 577 5147 822" 806" 578" 5207 822" 577" 1
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)
*. Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).
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A ¥.2 ¥.3 .4 Y.5 Y6 .7 Y8 Y8 Y40 ¥.A1 MY
Y. Pearson Correlation 1 324 467" 47 645 3307 5017 398" 4047 5107 408" 7427
Sig. (2-tailed) 017 000 002 000 015 000 003 000 000 002 000
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
Y.2 Pearson Correlation 3247 1 Lt 321 339 5807 165 S5 BT 3067 210 508
Sig. (2-tailed) 017 528 018 012 000 233 406 000 025 128 000
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
¥.3 Pearson Correlation 467 088 1 4817 Ar7 317 873" 382" 323 788" 4327 7577
Sig. (2-tailed) 000 528 000 000 020 000 004 017 000 001 000
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
¥4 Pearsan Correlation 4157 a3’ am” 1 4557 278 5837 299" arg” 6347 4527 7277
Sig. (2-tailzd) 002 018 000 001 043 000 028 005 000 000 000
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
Y5 Pearson Correlation 646 339 an” 455" 1 ans” 503" 646 309" 529" 528" 789"
Sig. (2-tailzd) 000 012 000 001 025 000 000 023 000 000 000
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
Y6 Pearson Correlation 330" 560" 317 276 305 1 266 099 416" 279 a4 5417
Sig. (2-tailed) 015 000 020 043 025 052 478 002 041 547 000
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
Y.7 Pearson Correlation 5017 165 ar3” 5837 5037 266 1 415" 307 873" 428" 795"
Sig. (2-tailed) 000 233 000 000 000 052 002 024 000 001 000
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
Y.8 Pearson Correlation 308" -115 382" 209" 645 099 4157 1 057 3407 285" 5127
Sig. (2-tailed) 003 408 004 028 000 478 002 681 012 037 000
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
Y.9 Pearson Correlation 4947 BT 323 378" 308" 4167 307 057 1 3637 122 5847
Sig. (2-tailed) 000 000 017 005 023 002 024 581 007 381 000
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
¥10  Pearson Corelation 5107 306" 789" 5347 620" 279" 8737 3407 3637 1 4737 8357
Sig. (2-tailed) 000 025 000 000 000 041 000 012 007 000 000
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
¥11  Pearson Corelation dog” 210 432" 4577 5287 024 4257 285" 122 4737 1 585"
Sig. (2-tailzd) 002 128 001 000 000 547 001 037 381 000 000
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
WY Pearson Correlation 7427 509" 757" 722" 789" 5417 795" 5127 547 835" 599" 1
Sig. (2-tailzd) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54

* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed)
** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)
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Lampiran 3 Hasil Uji Reliabilitas

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 54 100.0
Excluded® 0 0
Total 54 100.0

a. Listwise deletion hased on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha [tems M of ltems
877 876 9

Item Statistics

Mean Std. Deviation N
X1.1 4.11 664 54
X1.2 417 694 54
X1.3 419 675 54
X1.4 4.30 633 54
X1.5 4.11 664 54
X1.6 417 694 54
X1.7 419 675 54
X1.8 4.30 633 54
X1.9 413 646 54
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Case Processing Summary

M %
Cases Valid 54 100.0
Excluded® 0 0
Total a4 1000

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based
an
Cronbach's Standardized
Alpha [tems M of tems
801 8a7 13

Item Statistics

Mean Std. Deviation I
X211 415 684 54
X22 4.20 Rl 54
X213 417 637 54
X2.4 406 763 54
X245 413 G674 54
X2 6 4.20 AE2 54
X27 414 A496E 54
X248 4.06 763 54
X249 415 G4 54
X210 4.20 A45 54
X211 413 646 54
X212 4.06 763 54
X213 4.20 562 54
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Case Processing Summary

[ %
Cases Valid 54 100.0
Excluded? 0 0
Total 54 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
an
Cronbach's Standardized
Alpha [tems M oof tems
87T 878 11

Item Statistics

Mean Std. Deviation N
YA 4.30 662 54
Y.2 435 .649 54
Y.3 4.31 .668 54
Y.4 420 737 54
Y.5 4.30 17 54
Y.6 428 738 54
Y.7 428 656 54
Y.8 4.30 662 54
Y.9 422 718 54
Y.10 4.31 .668 54
Y. 11 4.31 696 54

Lampiran 4 Hasi Uji Deskriptif Statistik
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Statistics
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9
N Valid 54 54 54 54 54 54 54 54 54
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Mean 4.1 417 419 4.30 411 417 419 4.30 413
X1.1
Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Percent
Valid 3 9 16.7 16.7 16.7
4 30 55.6 55.6 72.2
5 15 27.8 27.8 100.0
Total 54 100.0 100.0
X1.2
Cumulative
Frequency Percent  Walid Percent Percent
Walid 3 9 16.7 16.7 16.7
4 27 50.0 50.0 667
S 18 333 333 100.0
Total 54 100.0 100.0
X113
Curmulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
Walid 3 8 14.8 148 14.8
4 28 514 519 66.7
5 18 333 333 100.0
Total 54 100.0 100.0
X14
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 5 9.3 9.3 9.3
4 28 514 51.9 61.1
5 21 3849 388 100.0
Tatal 54 100.0 100.0
X115
Cumulative
Frequency FPercent  Walid Percent Percent
Valid 3 16.7 16.7 16.7
4 30 556 556 722
4 15 278 278 100.0
Total 54 100.0 100.0
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X186
Cumulative
Freguency Fercent  “alid Percent Fercent
Valid 3 g 16.7 16.7 16.7
4 27 50.0 50.0 B6.7
5 18 333 333 100.0
Total 54 100.0 100.0
X1.7
Cumulative
Freguency Percent  Valid Percent Percent
Valid 3 8 148 14.8 14.8
4 28 51.9 51.9 66.7
H 18 333 333 100.0
Total 54 100.0 100.0
X1.8
Cumulative
Frequency Fercent  “alid Percent Percent
Walid 3 5 593 5.3 9.3
4 28 51.9 51.9 61.1
5 ey 3849 LR 100.0
Total 54 100.0 100.0
X19
Cumulative
Frequency  Percent  Walid Percent Percent
Valid 3 g 14.8 14.8 148
4 31 57.4 57.4 722
5 15 7.8 7.8 100.0
Total 54 100.0 100.0
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Statistics
21 ) 01 » 26 2 8 24 | oen | xaz 1
M Walid 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
Wissing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Mean 415 4.20 417 4.06 413 4.20 415 4.06 415 4.20 413 4.06 4.20
X2.1
Cumulative
Fregquency Fercent Walid Percent Percent
Valid 3 g 16.7 16.7 16.7
4 28 51.9 51.9 £8.5
5 17 A i 4] 100.0
Tatal 54 100.0 100.0
X2.2
Cumulative
Frequency FPercent Walid Percent Percent
Valid 3 g 8.3 8.3 8.3
4 33 f1.1 1.1 70.4
5 16 296 296 100.0
Total 54 100.0 100.0
X2.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 7 13.0 13.0 13.0
4 3 67.4 57.4 70.4
4 16 29.6 29.6 100.0
Total 54 100.0 100.0
X2.4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 1 1.4 1.9 1.9
3 11 204 204 222
4 26 48.1 481 70.4
5 16 29.6 29.6 100.0
Tatal 54 100.0 100.0




x25
Cumulative
Frequency Fercent  Walid Percent Percent
Valid 3 g 16.7 16.7 16.7
4 29 537 537 70.4
5 16 296 296 100.0
Total 54 100.0 100.0
X256
Zumulative
Frequency FPercent  “Walid Percent Percent
Valid 3 4 74 74 74
4 35 £4.8 £4.8 722
5 14 278 278 100.0
Total 54 100.0 100.0
X2.7
Cumulative
Fregquency Fercent Yalid Percent Percent
Valid 3 B 11.1 11.1 11.1
4 34 63.0 63.0 74.1
5 14 2549 2549 100.0
Total 54 100.0 100.0
X2.8
Cumulative
Fregquency Fercent Yalid Percent Percent
Valid 2 1 1.8 1.8 1.8
3 11 204 20.4 222
4 26 481 481 704
5 16 296 296 100.0
Total 54 100.0 100.0
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X259
Cumulative
Frequency Fercent  Walid Percent Percent
Valid 3 g 16.7 16.7 16.7
4 28 514 519 68.5
5 17 314 315 100.0
Total 54 100.0 100.0
X210
Zumulative
Frequency FPercent  “Walid Percent Percent
Valid 3 5 9.3 53 53
4 33 61.1 61.1 70.4
5 16 296 296 100.0
Total 54 100.0 100.0
X2.11
Cumulative
Fregquency Fercent Yalid Percent Percent
Valid 3 8 148 148 148
4 31 574 57.4 7232
5 15 278 278 100.0
Total 54 100.0 100.0
X2.12
Cumulative
Fregquency Fercent Yalid Percent Percent
Valid 2 1 1.8 1.8 1.8
3 11 204 20.4 222
4 26 481 481 704
5 16 296 296 100.0
Total 54 100.0 100.0

108



109

X213
Cumulative
Frequency Fercent  Walid Percent Percent
Valid 3 4 74 74 74
4 35 £4.8 64.8 722
5 14 278 278 100.0
Total 54 100.0 100.0
Statistics
YA ¥Y:2: Y.3 Y.4 Y:5 Y.6 Y.7 Y.8 Y9 Y.10 Y.
N Valid 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Mean 4.30 435 4.31 4.20 4.30 4.28 4.28 430 422 431 4.31
Y.A1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 6 1.1 1.1 1.1
4 26 481 48.1 59.3
5 22 40.7 40.7 100.0
Total 54 100.0 100.0
Y.2
Cumulative
Frequency Fercent  Walid Percent Percent
Valid 3 5 5.3 5.3 5.3
4 25 463 46.3 556
5 24 444 444 100.0
Total 54 100.0 100.0
Y.3
Zumulative
Frequency FPercent  “Walid Percent Percent
Valid 3 B 11.1 11.1 11.1
4 25 463 463 574
5 23 426 426 100.0
Total 54 100.0 100.0




Y.4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 1 1.4 1.9 1.9
3 7 13.0 13.0 14.8
4 26 48.1 481 §3.0
5 20 370 3r.o 100.0
Tatal 54 100.0 100.0
Y5
Cumulative
Fregquency Fercent Walid Percent Percent
Valid 3 B 14.8 14.8 14.8
4 22 40.7 40.7 55.6
5 24 444 444 100.0
Tatal 54 100.0 100.0
Y.6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 9 16.7 16.7 16.7
4 21 38.9 389 55.6
5 24 444 44.4 100.0
Total 54 100.0 100.0
Y.7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 B 11.1 11.1 11.1
4 27 50.0 50.0 1.1
4 21 3849 384 100.0
Total 54 100.0 100.0
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Y.B
Cumulative
Frequency Fercent  Walid Percent Percent
Walid 3 ] 11.1 11.1 11.1
4 26 481 481 593
i 22 0.7 0.7 100.0
Total 54 100.0 100.0
Y9
Zumulative
Frequency FPercent  “Walid Percent Percent
Valid 3 g 16.7 16.7 16.7
4 24 44 4 44 4 G1.1
i 21 389 38.0 100.0
Total 54 100.0 100.0
Y.10
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
Valid 3 6 1.1 1.1 1.1
4 25 46.3 46.3 57.4
5 23 426 426 100.0
Total 54 100.0 100.0
Y. 11
Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Percent
Valid 3 7 13.0 13.0 13.0
4 23 426 426 55.6
5 24 444 444 100.0
Total 54 100.0 100.0
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Lampiran 5 Hasil Uji Asumsi Klasik

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation I
Kinerja Karyawan 4717 5.080 54
Latar Eelakang aA7.65 4.248 54
Pendidikan
FPengalaman Kerja h3.85 A.797 54

Variables Entered/Removed®

Variables Variables
Model Entered Remaoved Method

1 Pengalaman . Enter
Kerja, Latar
Belakang
Pendidikan®

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
h. All requested variahles entered.

Model Summary

Change Statistics

11

2

Adjusted R Std. Error of R Square Sig. F
Model R R Square Square the Estimate Change F Change df df2 Change
1 7542 569 .552 3.401 569 33.602 2 51 .000
a. Predictors: (Constant), Pengalaman Kerja, Latar Belakang Pendidikan
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 777.482 2 388.741 33.602 .000°
Residual 590.018 51 11.569
Total 1367.500 53

a. Dependent Variahle: Kinerja Karyawan
h. Predictors: (Constant), Pengalaman Kerja, Latar Belakang Pendidikan

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Correlations Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Zero-order | Partial Part Tolerance VIF
1 (Constant) 10.384 4.536 2.289 026
Latar Belakang 533 74 445 3.065 .003 720 394 .282 401 2,495
Pendidikan
Pengalaman Kerja an 127 355 2441 018 699 323 225 401 2.495

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan



Residuals Statistics®

Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
Predicted Value 36.88 54.55 4717 3.830 54
Std. Predicted Value -2.685 1.927 .000 1.000 54
Standard Error of 469 2.292 739 314 54
Predicted Value
Adjusted Predicted Value 36.31 54.60 4719 3.836 54
Residual -9.184 8.592 .000 3.337 54
Std. Residual -2.700 2.526 .000 .981 54
Stud. Residual -2.757 2,610 -.003 1.015 54
Deleted Residual -9.578 9.175 -.023 3.584 54
Stud. Deleted Residual -2.960 2777 -.002 1.046 54
Mahal. Distance .025 23.086 1.963 3.410 54
Cook's Distance .000 .308 .026 .058 54
Centered Leverage Value .000 436 .037 .064 54
a. Dependent Variahle: Kinerja Karyawan
Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Kawawan
s . . ‘
| |
1 - » )
2 . © |3 3 ’
k. . [ I
, S R
¢~ 0 i
. |
3 : Regl i 1Standar\iized. u' d Value 1 2
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardiz
ed Residual
N 54
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 3.33652679
Most Extreme Differences  Absolute .083
Positive .083
Negative -.083
Test Statistic .083
Asymp. Sig. (2-tailed) 200%4

a. Test distribution is Normal.

h. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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Lampiran 6 Hasil Uji Analisis Regresi Berganda

Variables Entered/Removed®

Variables Variables
Model Entered Removed Method

1 Pengalaman . Enter
Kerja, Latar
Belakang
Pendidikan®

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
h. All requested variahles entered.

Model Summary

Change Statistics

114

Adjusted R Std. Error of R Square Sig. F

Model R R Square Square the Estimate Change F Change dft df2 Change

1 7547 569 552 3.401 569 33.602 ) 51 .000

a. Predictors: (Constant), Pengalaman Kerja, Latar Belakang Pendidikan
ANOVA?
Sum of

Model Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 777.482 2 388.741 33.602 .0o0®
Residual 590.018 51 11.569
Total 1367.500 53

a. Dependent Variahle: Kinerja Karyawan
h. Predictors: (Constant), Pengalaman Kerja, Latar Belakang Pendidikan
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 10.384 4.536 2.289 .026
Latar Belakang 533 174 445 3.065 .003
Pendidikan
Pengalaman Kerja 311 127 355 2.441 .018

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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